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ABSTRAK

Nama : Gandi Purnama

Program Studi : Kajian Ketahanan Nasional

Peminatan : Kajian Stratejik Pengembangan Kepemimpinan

Judul . Eksistensi dan Keberlanjutan Karang Taruna (Studi Pada

Karang Taruna Lubang Buaya dan Karang Taruna Tampomas)

Tesis ini membahas tentang aspek-aspek yang menyebabkan Karang Taruna
Lubang Buaya dan Karang Taruna Tampomas bisa bertahan dan meningkatkan
aktivitasnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan maka aspek-aspek organisasi yang menyebabkan
KT Lubang Buaya dan KT Tampomas bisa mempertahankan eksisiensi dan
keberlanjutan organisasinya adalah memiliki visi dan misi yang jelas; memiliki
pereneanaan tahunan; adanya kerjasama dan koordinasi yang baik; dan memiliki
program yang fokus. Aspek lainnya yang dimiliki oleh KT Lubang Buaya adalah :
melakukan monitoring dan evaluasi program yang dilaksanakannya dan
kemampuan membangun jaringan. Sumber pendanaan berasal dari proposal-
proposal kegiatan yang diajukan ke jaringan atau mitra yang dimiliki oleh karang
taruna. Sedangkan aspek yang dimiliki secara khusus oleh KT Tampomas adalah
kegiatan berbasis sumber daya lokal seperti kesenian tradisional dan pariwisata.
Sumber pendanaan tetap berasal dari pengelolaan daerah wisata yang bekerjasama
dengan pemerintah desa dan Perum Perhutani. Kepemimpinan di KT Lubang
Buaya dan KT Tampomas memiliki karakteristik : memberikan keicladanan;
membangun kepercayaan, memberikan semangat dan membangun kebersamaan;
dan mampu mengelola konflik. Ada beberapa karakteristik kepemimpinan
berbeda dan hanya dimiliki oleh KT Lubang Buaya, yaitu : memiliki visi yang
kuat dan mampu menginspirasikan visinya kepada seluruh anggota; inovatif; dan
memiliki jiwa entrepreneurship. Anggota KT Lubang Buaya dan KT Tampomas
memiliki karakteristik memiliki keterikatan yang kuat dengan wilayah tempat
tinggalnya. Khusus anggota KT Lubang Buaya memiliki karakteristik tambahan,
yaitu : memiliki keinginan untuk berprestasi; memiliki solidaritas pertemanan
atau persahabatan; dan memtiiki keinginan untuk eksis di masyarakat.

Kata Kunci :
Eksistenst, Keberlanjutan Organisasi, Karang Taruna, Kepemimpinan
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ABSTRACT

Name : Gandi Pumama

Study Program : National Resilience Studies

Conceniration : Leadership Development Studies

Title : Existence and Sustainability of Youth Organization
(Study On Youth Organization ‘Lubang Buaya’ and Youth
Organization ‘Tampomas’)

This thesis discusses the aspects that cause the Youth Organization 'Lubang
Buaya' and Youth Organization 'Tamnpomas' can survive and increase its activity.
This sledy used a qualitative approach. Based on researeh that has been done then
the aspects or the orgamization that led youth organizations Tubang Buaya' and
youth organizations "Tampomas' can maintain its existence and sustainability of
the organization is having a clear vision and mission; has an annual planning; the
cooperation and coordination; and has programs that focus. Another aspect which
is owned by youth organizations ‘Lubang Buaya' are: monitoring and evaluation
of programs impleinented and the ability to huild networks. The source of funding
comes from the proposals of the proposed activity to the network or partner
owned by the youth organizations. While the aspect that is owned exclusively by
youth organizations ‘Tampomas' is an activity based on local resourees such as
traditional arts and tourism. Sources of funding still comes from the management
of tourist areas in collaboration with village governments and Perhutani.
Leadership at youth organizations 'Lubang Buaya' and youth organizations
'Tampomas’ characteristics : provide exemplary; build trust; encourage and build
up unity, and able to manage conflict, There are several different leadership
characteristics and only owned by youth organizations 'Lubang Buaya', namely:
having a strong vision and able to inspire his vision to all members; innovative,
and has an entrcpreneurship. Members of youth organizations 'Lubang Buaya' and
youth organizations 'Tamponias’ characteristics have a strong attachment to the
arca where he lives. Special youth organizations 'Lubang Buaya' members have
additional characteristics, namely: having a desire to excel; have a friendship or
friendship solidarity, and have thc desire to exist in society.

Keyword:
Existence, Organization Sustainability, Youth Organization, [.eadership
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Pemuda merupakan salah satu komponen bangsa yang keberadaannya
sangat strategis dalam menentukan masa depan bangsa. Pemuda selalu berada di
garis terdepan daiam perjuangan dan selalu terlibat dalam proses transformasi
sosial bangsanya. Pergerakan Budi Utomo 1908, Sumpah Pemuda 1928, dan
lahirnya Proklamasi Kemerdekaan 1945, adalah peristiwa-peristiwa penting dalam
sejarah yang melibatkan pemuda. Begitu pula lahimya Orde Bam dan Orde
Reformasi tak lepas dari peran pemuda. Pemuda memiliki potensi yang sangat
besar, jika diarahkan dengan baik akan menghasilkan kekuatan bagi bangsa dan
negara, sebaliknya jika tidak dikelola dengan baik akan melemahkan bangsa dan
negara, Saat ini jumlah pemuda Indonesia mencapai 62.775 juta jiwa atau 27,31 %
dari jumlah penduduk Indonesia (Renstra Kemenegpora, 2010). Seeara kuantitas
jumlah sebanyak itu merupakan potensi SDM yang sangat besar bagi
pembangunan masa depan Indonesia, tetapi secara kualitas eukup
mengkhawatirkan, sebab banyak permasalahan yang dihadapi pemuda saat ini,
diantaranya pengangguran, rendahnya daya saing, kenakalan remaja, tawuran,
dekadensi moral, berkurangnya rasa nasionalisme, anak jalanan, kriminalitas dan
penyalahgunaan narkoba.

Permasalahan-permasalahan tersebut harus dicegah dan ditanggulangi
dengan eara membina dan mengoptimaikan potensi-potensi yang dimiliki oleh
pemuda. Jika merujuk pada arah kebijakan Garis-Garis Besar Haluan Negara
tahun 1988 setidaknya masih relevan untuk kondisi saat ini. Arah kebijakan
tersebut antara lain menyebutkan bahwa pembinaan dan pengembangan kalangan
generasi muda merupakan upaya pengembangan sumber daya inanusia muda di
berbagai bidang. Upaya pengembangan sumber daya dan potensi manusia muda
akan lebih efektif dan efisien apabila dilakukan dalam suatu wadah yang
berbentuk organisasi. Organisasi kepemudaan di Indonesia jumlahnya sangat
banyak, mulai dari tingkat nasional hingga tingkat desa/kelurahan. Salah satu

organisasi yang memiliki tugas pokok menyelenggarakan pembinaan generasi
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muda adalah Karang Taruna. Karang Taruna merupakan organisasi sosial wadah
pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran
dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama bergerak di
bidang usaha kesejahteraan sosial. Karang Taruna dibentuk sebagai mitra
pemerintah dalam upaya menanggulangi permasalahan-permasalahan sosial yang
tegadi di kalangan generasi muda, baik yang bersifat preventif. rehabilitatif
maupun pengembangan petensi generasi muda di lingkungannya.

Sebagai wadah pengembangan pemuda, Karang Taruna mempunyai fungsi
sebagai berikut :

a) Meneegah timbulnya masalah kesejahteraan soslal khususniya generasi
muda;

b) Menyelenggarakan kesejahteraan sosial meliputi rehabilitasi, perlindungan
social, jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan pendidikan dan latihan
setiap anggota masyarakat terutama generasi muda;

€) Meningkatkan usaha ekonomi produktif;

d) Menumbuhkan, meémperkuat dan memelihara kesadaran dan tanggung
jawab sosial setiap anggota masyarakat terutama generasi muda untuk
berperan seeara aktif dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial;

€) Menumbuhkan, memperkuat dan memelihara keanfan lokal; dan

f) Memelihara dan memperkuat semangat kebangsaan, Bhineka Tunggal lka
dan tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Sejak kelahirannya pada tahun 1969 hingga sekarang secara kuantitas
karang taruna di seluruh Indonesia perkembangannya sangat cepat. Pada tahun
1978 jumlah karang taruna mencapai 2.163, sedangkan pada tahun 1984 jumlah
tersebut bertambah menjadi 12.654 karang taruna. Pada tahun 1986 pemérintah
menyelengparakan Program Desa Purna Karang Taruna, schingga jumlah karang
taruna meningkat kembali menjadi 59.909. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa
pada saat itu hampir seluruh desa’kelurahan di Indonesia telah mempunyai karang
taruna. (Winamo, 2004). Perkembangan jurlah karang taruna terus mengatami
peningkatan, hingga tahun 2009 jumlah karang taruna tercatat sebanyak 62.092
{Renstra Depsos, 2010). Sepanjang sejarah perjalanannya, karang taruna

mengalami perkembangan yang pasang surut. Masa Orde Baru merupakan masa
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keemasan bagi karang taruna. Bersama dengan KPNI dan Pramuka, karang taruna
dimasukkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) menjadi organisasi
andalan pemerintah dalam pembinaan generasi muda. Dukungan penuh yang
diberikan pemerintah pada saat itu menjadikén karang taruna sebagai organisasi
tingkat desa/kelurahan yang mapan dan sangat diminati oleh para pemuda
sehingga hingar bingar kegiatan karang taruna terasa hampir di seluruh pelosok
tanah air.

Krisis moneter yang berkembang menjadi krisis ekonomi yang terjadi
pada tahun 1997 mengakibatkain aktivitas karang taruna mengalami penurunan.
Keadaan semakin memburuk ketika pemerintahan era reformasi yang dipimpin
oleh Presiden Abdurahman Wahid melikuidasi Departemen Sosial pada tahun
1999. Sebagaimana diketahui, Departemen Sosial merupakan instansi pemerintah
yang menaungi karang taruna, sehingga ketika instansi ini dibubarkan
memnberikan dampak terhadap perkembangan karang taruna. Sejak saat itu
keberadaan karang taruna umumnya mengalami stagnasi dan mati suri, bahkan

ebagian diantaranya sama sekali tidak melakukan aktivitasnya. Perhatian
pemerntah yang berlebihan dinilai sebagai penyebab mengapa karang taruna
menjadi orgamsasi yang tidak mandiri, rentan dan tidak berdava. Padahal secara
konseptual karang taruna merupakan organisasi fungsional kepemudaan yang
sangat berdaya (Winamo, 2004). Menurut data Kementerian Sosial tahun 2009,
jumlah karang taruna yang telah diberdayakan sebanyak 9.980 dari sekitar 62.052
karang taruna yang ada di Indonesia, sehingga jumlah yang belum diberdayakan
sebanyak 52.112 karang taruna (Renstra Kemensos, 2010).

Walaupun secara umum karang taruna mengalami stagnasi dan mati suri,
ternyata masih ada karang taruna yang mampu bertahan di tengah situasi yang
tidak kondusif seperti sekarang ini, diantaranya adalah Karang Taruna Lubang
Buaya (KT Lubang Buaya) dan Karang Taruna Tampomas (KT Tampomas).
Meskipun mengalami kondisi yang sama seperti yang lainnya, karang taruna
tersebut mampu bertahan dan eksis hingga sekarang. Pembinaan generasi muda di
daerahnya masih berjalan dengan baik dan berpengaruh positif pada

lingkungannya.
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KT Lubang Buaya yang berlokasi di Kelurahan Lubang Buaya, Jakarta
Timur, keberadaannya memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas. Tingkat
kenakalan remaja dan pemuda di wilayahnya relatif berkurang berkat pembinaan
yang dilakukan secara terus menerus oleh karang taruna. Kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakannya mampu menarik perhatian para pemuda sehingpga mereka
bersedia ikut berpartisipasi. Sementara itu KT Tampomas yang berlokasi di Desa
Narimbang, Kabupaten Sumedang, memiliki peran yang sama seperti KT Lubang
Buaya. Karang taruna tersebut mampu mengembangkan usaha ekouomi produktif
berbasis sumber daya lokal dan pengembangan pariwisata sebagai kegiatan
utainanya. Kedua program tersebut menyerap banyak tenaga kerja pemuda di
wilayahnya. Semenjak adanya program tersebut konflik antar pemuda di Desa
Narimbang menjadi berkurang.

Kemampuan kedua karang taruna tersebut untuk bertahan di tengah-tengah
masyarakat merupakan sesuatu yang menarik mengingat karang taruna yang ada
pada saat int umumnya tidak bertahan dan tidak aktif lagi. Untuk mengetahui
bagatmana kedua karang taruna itu bisa bertahan hingga sekarang perlu dilakukan
kajian secara menyeluruh pada kedua karang taruna tersebut. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan gambaran mengenai ciri-ciri karang taruna yang bisa
bertahan schingga bisa menjadi contoh bagi pengembangan organisasi
kepemudaaan lainnya. Oleh karena itu penulis melaksanakan penelitian dengan
judul : “ Eksistensi dan Keberlanjutan Karang Taruna (Studi Pada Karang Taruna
Lubang Buaya dan Karang Taruna Tampomas) ”.

1.2 Perumusan Masalal
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok-pokok masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Aspek-aspek organisasi apa saja yang menyebabkan KT Lubang Buaya
dan KT Tampomas bisa bertahan ?
2. Bagaimana karakteristik kepemimpinan di KT Lubang Buaya dan KT
Tampomas ?
Bagaimana karakteristik anggota KT Lubang Buayz dan KT Tampomas ?

L
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1.3 Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Menganalisis aspek-aspek keorganisasian KT Lubang Buaya dan KT
Tampomas.
2. Menganalisis karakteristik kepemimpinan di KT Lubang Buaya dan KT
Tampomas.
3. Menganalisis karakteristik anggota KT Lubang Buaya dan KT Tampomas.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini :

1. Seeara teoritis atau akademik penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan studi tentang organisasi kepemudaan di Indonesia
termasuk di dalamnya pengembangan kepemimpinan.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
Kementerian Pemuda dan Olahraga dalam membina, mengembangkan dan
mengokohkan organisasi kepemudaan di Indonesia. Selain itu penelitian
ini diharapkan juga memberikan manfaat bagi organisasi kepemudaan

dalam mengembar.gkan organisasinya.

1.5 Signifikansi Penelitian

Kajian-kajian tentang organisasi kepemudaan khususnya pada tingkat akar
rumput masih jarang dilakukan. Sementara kajian tentang organisasi secara umum
sudah banyak dilakukan. Oleh karena itu kajian ilmiah tentang organisasi
kepemudaan khususnya pada tingkat akar rumput perlu dikembangkan.

Secara teoritis atan akademik penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan studi tentang organisasi kepemudaan di Indonesia termasuk di
dalamnya pengembangan kepemimpinan.

Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat bagi pihak-pihak yang terkait dengan pengembangan organisasi
kepemudaan, diantaranya Kementerian Pemuda dan Olahraga dan organisasi-

organisasi kepemudaan yang ada di Indonesia.
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1.6 Sistematika Penulisan

Tesis int terdiri dari 6 bab yaitu :

Bab 1 memaparkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 memaparkan kajian pustaka meliputi Konsep Dasar Organisasi,
Eksistensi dan Keberlanjutar: Organisasi, Kepemimpinan, dan Motivasi Anggota.

Bab 3 memaparkan meiode penclitian yang terdiri dari pendekatan
penelitian, unit analisis penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis
data.

Bab 4 berisi gambaran umum Karang Taruna, Profil Karang Taruna
Lubang Buaya dan Karang Taruna Tampomas

Bab 5 memaparkan temuan hasil penelitian berdasarkan analisis dokumen
dan hasil wawancara respondcn tentang aspek-aspek organisasi yang
menyebabkan KT Lubang Buaya dan KT Tampomas bertahan, karckteristik
kepemimpinan dan karakteristik anggota KT Lubang Buaya dan KT Tampomas.

Bab 6 berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Organisasi

Banvak alasan mzngapa orang memerlukan organisasi, salah satunya adalah
karena manusia merupakan makhluk sosial. Sehagai makhluk sosial manusia
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebuluhannya. Keterbatasan kemampuan
yang dimiliki setiap orang menyebabkan salu sama lain saling bekerjasama dalam
memenuhi kebutuhannya tersebut. Menurut Gibson, ef.al., (1996:6), organisasi
adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya
tidak dapat dieapai oleh individu secara sendiri-sendiri. Sementara itu Herbert G.
Hieks berpendapat bahwa sebuah organisasi adalah sebuah proses tersiruktur dimana
orang-orang yang terlibal saling Derinterkasi untuk mencapai iujuan-iujuan (dalam
Winardi, 2003). Sedangkan Richard H. Hill (1999:30) mengemukakan bahwa
organisasi merupakan sebuah kolektivitas dengan batas-batas yang dapat
diidentifikasi seperti aturan-aturan, tingkatan otoritas (hirarki), sistem komunikasi,
sistem koordinasi keanpggotaan (prosedur keanggotaan). Kolektivitas hadir secara
terus menerus dalam lingkungan dan menyatu dalam segala aktivitas organisasi yang
biasanya berhubungan dengan tujuan. Aktivitas-aktivtas tersebut menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi anggota-anggota organisasi, baik organisasi itu sendiri
maupun masyarakat secara umum. Indrawijaya (1986) mengemukakan bahwa
organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah
ditentukan dan dalam ikatan itu terdapat seorang/beberapa orang yang disebut atasan
dan seorang/kelompok orang yang disebut bawahan.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleﬁ para ahli tersebut maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan organisasi adalah wadah
sekumpulan orang-orang yang bckerjasama untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu

dengan aturan-aturan yang telah disepakati bersama.
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Organisasi memiliki ciri-ciri umum sebagaimana yang dikemukakan oleh

Schein (1980) dalam Winardi (2003) sebagai berikut :

1.

Koordinasi atau kerjasama;

Pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang lebih baik daripada pekerjaan yang
dilakukan oleh satu orang. Para individu yang bekeriasama dan berkoordinasi
dalam sebuah organisasi dapat menghasilkan banyak hai yang hebat dan
menakjubkan, sebab proses kerjasama dan koordinasi memperbesar
kontribusi-kontribusi individual.

Tujuan umum bersama;

Kerjasama akan terjadi apabila ada pihak-pihak yang bersatu dan membuat
persetujuan-persetujuan untuk meneapai tujuan bersama. Tujuan bersama
akan merangsang anggotanya untuk bertindak dan ambil bagian dalam segala
aktivitas organisasi.

Pembagian kerja;

Kerjasama yang diiakukan dalam organisasi memungkinkan adanya
pembagian kerja diantara para anggotanya. Organisasi dapat memanfaatkan
sumnber-sumber daya manusianya secara efisien untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Hirarki otoritas.

Menurut teori organisasi tradisional, apabila ingin dieapai sesuatu hasil
melalui upaya kolektif formal, maka harus ada orang yang diberi otoritas
untuk melaksanakan kegiatan agar fujuan-tujuan yang diinginkan dapat

dilaksanakan secara efektif dan efisien,

2.2 Eksistensi dan Keberlanjutan Organisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “eksistensi” mengandung arti

“hal berada; keberadaan”. Sedangkan keberlanjutan (sustainability) diartikan sebagai

kelanjutan. Untuk sebuah organisasi, hal tersebut berarti bahwa ia memiliki unsur-

unsur penting untuk melanjutkan dan meningkatkan aktivitasnya dalam meneapai

misi, fujuan dan sasaran yang telah ditetapkan {Coblentz, 2002). Dengan demikian,
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eksistensi dan keberlanjutan organisasi bisa diartikan pula bahwa organisasi yang
eksis dan berlanjut adalah organisasi yang memiliki daya tahan karena mampu
melaksanakan aktivitasnya dalam kondisi apa pun.

Literalur yang membahas mengenai keberlanjutan organisasi masih sangat
terbatas. Salah satunya adalzh yang dikemukakan oleh Herbert GG. Hicks yang dikutip
oleh Winamo (2003), mcnyebutkan bahwa sebuah organisasi yang dinamakan “A
Viable Organization” merupakan organisasi yang secara intern dikelola (dimenej)
dengan baik dan ia mempunyai hubungan yang terus menerus berhasil dengan
lingkungannya. Berdasarkan pendapal yang dikemukakan oleh Hicks tersebut maka
ada dua hal yang menyebabkan organisasi bisa bertahan dan mampu melakukan
aktivitasnya yailu manajemen organisasi dan lingkungan organisasi. Menurut
Robbins, ada empat fungsi manajemen yang berpengaruh terhadap keberhasilan
organisasi, yaitu perencanaan, pengoiganisasian, kepemimpinan dan pengcndalian.
Sementara itu, Peters dan Waterman (1982) dalam Setiarsio, dkk (2009),
menyebutkan ada enam faktor yang menentukan keberhasilan organisasi, yaitu :
Strategy, structure, system, style, staff, skill, dan shared valued.

Menurut Joseph B. Coblentz (2002), ada tiga aspek penting keberlanjutan
organisasi, yaitu kelembagaan (institutionally), keuangan (financially) dan moral
{morally).

(a) Kelembagaan

Sebuah organisasi keberlanjutan memiliki misi. Misi merupakan pernyataan

ringkas mengapa organisasi itu ada dan harapan-harapan yang ingin dicapai.

Berdasarkan mist tersebut organisasi berkelanjutan memiliki proses untuk

mengembangkan perencanaan strategis yang menetapkan bagaimana cara

organisasi menecapai misinya dalam kurun waktu tertentu, misalnya tiga,
ecmpat atau lima tahun. Perencanaan strategis biasanya menjelaskan tujuan-
tujuan dan sasaran-sasaran konkret sampai akhir periode. Perencanaan
strategis juga menjelaskan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan dan sasaran tahunan, sumberdaya organisasi (SDM dan

keuangan) yang diperlukan dan perencanaan bagaimana memperolch
Universitas Indonesia

Eksistensi dan..., Gandi Purnama, Pascasarjana Ul, 2011




10

sumberdaya lainnya. Rencana tahunan merupakan salah satu karakteristik lain
organisasi keberlanjutan. Rencana tahunan disusun berdasarkan rencana
strategis yang menjelaskan tujuan dan sasarzn tahunan dan kegiatan-kegiatan
yang direncanakan untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut. Rencana
tahunan juga menjelaskan sumbcerdaya yang dibutuhkan untuk menialankan
kegiatan-kegiatan. Seiain itu, organisasi berkelanjutan selalu melakukan
monitoring dan evaluasi seluruh kegiatannya agar tujuan dan sasaran yang

ditetapkan bisa tercapai.

{b) Keuangan
Keberlanjutan keuangan sangat penting untuk menjalankan roda organisasi.
Tanpa keberlanjutan keuangan organisasi tidak mungkin merekrut
staf/pegawai, membayar semua perlengkapan yang diperlukan untuk
mcnjalankan misinya. Organisasi perlu mengetahui sumber-sumber
pendanaan yang dapat membiayai seluruh kegiatan, baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Organisasi keberlanjutan harus memiliki dua hal
dalam masalah pendanaan. Pertama, Grantsmanship yaitu kapasitas untuk
menjual kapabilitas organisasi, mampu mengkomunikasikan misinya,
memahami cara-cara mendapatkan donatur, dan keahlian membuat proposal.
Kedua, Financial management yaitu kemampuan mengelola keuangan
organisasi. Keuangan harus dikelola dengan baik, laporan yang akurat, efisien,

dan program yang realistis.

(e) Moral
Keberlanjutan moral merupakan aspek infungible, keberadaannya tidak
terlihat tapi sangat berpengaruh. Aspek ini sangat penting bagi sebuah
organisasi keberlanjutan untuk mempertahankan eksistensinya. Organisasi
disebut berlanjut seeara moral ketika :
1) Pemimpin memiliki visi yang jelas dan komitmen terhadap misi dan

dikomunikasikan secara efektif kepada seluruh anggota.
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2) Seluruh anggota berada di sekeliling pemimpin dan memiliki komitmen
yang baik.

3) Anggota merasa komitmennya dihargai apabila diberikan peluang
pengembangan karir, kempensasi yang memadai, lingkungan kerja yang
dinamis yang memberikan kesempatan bagi anggota melakukain yang
terbaik.

4) Moralitas adalah puncak tertinggi. Permasalahan adalah tantangan
sehingga akan teratasi dengan tujuan bersama dan komitmen yang kuat.

5) Kepemimpinan, manajemen dan anggota bukan hanya sikap etis tapi juga
terasa dalam pelaksanaannya.

Moral merupakan hal yang paling kritis. Organisasi tidak akan bertahan lama

jika ada anggota melakukan perbuatan yang diragukan kejujurannya. Jika

terjadi demikian para klien akan memutuskan kerjasamanya. Dengan
demikian, organisasi harus benar-benar mengontrol anggotanya agar reputasi
organisasi tetap terjaga.
Ada sepuluh komponen dalam meneiptakan orgarisasi berkelanjutan, yaitu :
l. Visi yang menarik, misi yang terfokus dan perencanaan strategis yang
melibatkan semua elemen organisasi;
Program yang efektif dan fokus;
Upaya penggalangan dana beragam;
Manajemen keuangan yang akurat dan jelas;
Dewan direksi yang efektif;
Kepemimpinan relawan dan pengembangan staff yang diciptakan;
Jaringan dan visibilitas;

Teknologi tcpat guna yang mendukung kerja organisasi;

© ® N AW

Komunikasi yang jelas dalam “lingkungan belajar”;

o]

.Kemampuan untuk merayakan kcsuksesan dan menikmati pekerjaan (10
Ingridients, n.d)
Katz dan Kahn (dalam Steers, 1985 : 135) mengemukakan tiga persyaratan

perilaku penting yang harus dimiliki oleh organisasi agar berhasil, yaitu :
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1) Organisasi harus mampu membina dan mempertahankan suatu armada kerja
yang mantap terdiri dari personii trampil.

2) Organisasi harus dapat menikmati prestaci peranan vang dapat diandalkan dari
para personilnya, dalam hal ini setiap personil bukan saja dituntut untuk
bersedia berkarya, tetapi juga harus melaksanakan tugas khusus yang menjadi
tanggung jawab utamanya.

3) Para personil harus mengusahakan bertingkah laku yang spontan dan inovatif,
dengan demikian setiap personil jangan hanya bertingkah laku secara pasif

saja.

2.3 Kepemimpinan
2.3.1 Definisi Kepemimpinan

Banyak pakar felah mendefinisikan tentang kepemimpinan, diantaranya
Ordway Tead (1954) dalam Setiawan Salam (2007) yang mendefinisikan
kepcmimpinarnr sebagai kegiatan mempengaruhi orang lain agar mau bekerja untuk
mencapai tujuan yzng diinginkan. Heward H. Hoyt mengartikan kepemimpinan
sebagai seni untuk mempcngaruhi tingkah laku manusia, termasuk ke dalamnya
kemampuan membimbing. Pendapat Stephen P. Robbins, kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju tercapainya tujuan-tujuan
(Robbins, 2002; Robbins & Judge, 2007). Kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengarvhi perilaku orang lain agar supaya mereka mau diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu (Thoha, 1983:123). DuBrin (2005:3) dalam Brahmasari &
Suprayetno (2008) mengemukakan bahwa kepemimpinan itu adalah upaya
mempengarehi banyak orang melalui komunikasi uniuk mencapai tujuan, cara
mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan
orang lain bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan
dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka
mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan

diantara bawghan agar tujuan organisasional dapat tercapai.
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Berdasarkan pendapat para pakar tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah kegiatan atau kemampuan untuk mempengaruhi orang lain

baik perorangan atau kelompck untuk mereapai tujuan-tujuan yang diinginkan.

2.3.2 Konsep Kepemimpinan dalam Organisasi

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan suatu
organisasi. Keberhasilan dan kegagalan organisasi salah satunya dipengaruhi oleh
faktor kepemimpinan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jody Taylor dan cekan
kegjanya di Center for Creative Leadership menemukan bahwa faktor utama
kesuksesan oganisasi adalah “hubungan dengan anak buah” (dalam Kouzes & Posner,
2002). Temuan ini menunjukkan bahwa pola kepemimpinan yang dibangun
berpengaruh pada kesuksesan organisasi. Lebih dari fiu manusia membutuhkan
kepemimpinan untuk niengelola beragamnya sitat dan perilaku manusia. Setiap
manusia memiliki kekurangan dan kelebihan serta sangat tergantung pada manusia
lainnya, sehingga dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya diperlukan pemimpin
untuk mengatumya.

Konsep kepemimpinan di Indonesia pernah dikemukakan oleh Raden Mas
Soewardi Soeryaningrat atau populer dengan nama Ki Hadjar Dewantara. Menurut Ki
Hadjar Dewantara, seorang pemimpin (pendidik) harus memiliki tiga sifat, yaitu : Ing
Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa dan Tut Wuri Handayani (Di
Depan Memberi Teladan, Di Tengah Memberi Semangat dan Di Belakang Memberi
Dorongan). Menurut ajaran Ki Hadjar Dewantara seorang pemimpin harus memiliki
sikap dan perilaku yang baik, memberikan contoh, baik dalam ucapan maupun
tindakan, sehingga menjadi teladan bagi pengikutnya. Pemimpin juga harus berada di
tengah-tengah pengikutnya, bahu membahu bekerjasama, memberikan semangat dan
inovasi kepada para pengikutnya. Terakhir, pemimpin harus memberikan dorongan
moral dan motivasi kepada pengikuinya, supaya pengikutnya tersebut terus
melangkah dan bergerak untuk mencapai tujuan bersama yang diinginkan.

Menurut Burt Nanus (1992), ada empat peran yang harus dilakukan oleh

pemimpin efektif, yaitu:
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Penentu tujuan (direction setter)

Pemimpin menetapkan visi yang menggambarkan target-target organisasi
yang ingin diraih pada masa depan. Scbagai pencntu arah, seorang pemimpin
harus menyampaikan visi, mengkoimunikasikannya, memotivasi pekerja dan
rekan, serta meyakinkan orang bahwa apa yang dilakukan merupakan hal
yang benar, dan mendukung partisipasi pada seluruh tingkat dan pada seiuruh
tahap usaha menuju masa depan.

Agen Perubah (change agent)

Lingkungan eksternal selalu mengalami perubzhan, ada yang berlangsung
secara dramatis dan ada pula yang berlangsung dengan perlahan. Para
pemimpin yang efektif harus secara konstan mecnyesuaikan terhadap
perubahan ini dan berpikir ke depan tentang perubahan potensial dan yang
dapat diubah.

Juru bicara (spokesperson)

Seorang pemimpin harus mengetahui dan menggunakan berbagai media
komunikasi yang ada, guna menjelaskan dan membangun dukungan untuk
suatu visi masa depan. Pemimpin, sebagai juru bicara untuk visi, harus
mengkomunikasikan suatu pesan yang mengikat semua orang agar melibatkan
diri dan menyentuh visi organisasi, baik secara internal maupun secara
eksternal.

Pelatih (coach)

Pemimpin adalah penyemangat tim dan pembangun kebersamaan di
dalamnya. Dia menjadi mentor sekaligus menjadi contoh bagi siapa saja yang
berjalan menuju visi yang sama. Seorang pemimpin harus membangun
kerjasama kelompok untuk mencapai visi yang dinyatakan. Seorang
pemimpin mengoptimalkan kemampuan seluruh anggotanya untuk bekerja
sama, mengkoordinir aktivitas ataﬁ usaha mereka, ke arah pencapaian visi

organisasi.
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Menurut Keith Davis seperti yang diungkapkan oleh Thoha (1995 : 33-34),

Ada empat sifat umum yang mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan

kepemimpinan organisasi, yaitu :

D

2)

3)

4)

23.3

Keeerdasan. Hasil penelitian pada utnumnya membuktikan bahwa pemimpin
mempunyai tingkat keeerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang
dipimpin. Namun demikian, yang inenarik dari penelitian tersebut ialah
pemimpin tidak bisa melampaui terlalu banyak dari kecerdan pengikutnya.
Kedcwasaan dan keluasan hubungan sosial. pemimpin cenderung menjadi
matang dan mempunyzi €mosi yang stabil, serla mempunyai perhatian yang
luas terhadap aktivitas-aktivitas sosial. Dia mempunyai keinginan menghargai
dan dihargai.

Motivasi diri dan dorongan berprestasi. Para pemiinpin secara relatif
mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk berprestasi. Mereka bekerja
berusaha mendapatkan penghargaan yang instrinsik dibandingkan dari yang
ekstrinsik.

Sikap-sikap hubungan kemanusiaan. Pemimpin-pemimpin yang berhasil mau
mengakui harga diri dan kehormatan pengikutnya dan mampu berpihak

kepadanya.

Kepemimpinan Teladan Kouzes and Posner

Kouzes and Posner (2002) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah

gabungan dari keahlian dan praktik yang dapat dikenali, yang terdapat pada setiap

orang, bukan hanya pada sedikit pria dan wanita yang karismatik. Sclanjutnya Kouzes

and Posner menjelaskan kepemimpinan melalui Lima Praktik Kepemimpinan

Teladan dan Sepuluh Komitmen Kepemimpinan seperli yang lersaji pada Tabel 2,1.
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Tabel 2.1. Lima Praktik dan Sepuluh Komitmen Kepemimpinan

Praktik

Komitmen

Mencontohkan Caranya

1. Temukan suara hati Anda dengan memperjelas

nilai-nilai pribadi Anda.

. Beri contoh dengan menyelaraskan tindakan

dengan nilai-nilai bersama.

Menginspirasikan Visi Bersama

. Lihat masz depan dengan membayangkan

peluang-peluang yang mcnggairahkan dan

fuhur,

. Kumpulkan orang ke dalam visi bersama

dengan memperhatikan aspirasi bersama.

Menantang Proses

. Cari peluang melalui pencarian cara-cara

inovatif untuk berubah, tumbuh, dan menjadi

lsbih baik.

. Lakukan eksperimen dan ambil resiko dengan

terus menerus menghasilkan kemenangan-

kemeflangan kecil dan bclajar dari kesalahan.

Memungkinkan Orang Lain
Bertindak

. Pupuk kolaborasi dengan mempromosikan

tujuan bersama dan membangun kepercayaan.

. Perkuat orang lain dengan membagi kekuasaan

dan keleluasaan.

Menyemangati Jiwa

9. Akui kontribusi dengan menunjukkan

penghargaan bagi pencapaian individu.

10. Rayakan nilai-nilai dan kemenangan dengan

menciptakan komunitas,

Sumber : The Leadership Challenge oleh James M. Kouzes dan Barry Z. Posner (2002)
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Gambaran umum kepemimpinan teladan menurut Kouzes dan Posner adalah

sebagai berikut :
I. Mencontohkan Caranya

Seorang pemimpin teladan harus memiliki prinsip dan keyakinan vang kuat
dalam menjalankan kepemimpinannya. Mereka harus komitmen dcngan prinsip-
prinsip tersebut dan konsisten dengan semua ucapan dan perbuatannya. Pemimpin
teladan selalu berjalan di depan, memberikan contoh melalui tindakan sehari-hari
dalam menunjukkan Dbesarnya Komilmen ia terhadap apa yang Jdiyakininya. Untuk
mendapatkan kepercayaan dari para anggotanya, pemimpin harus mejadi model
perilaku bagi anggotanya. Terkadang pemimpin harus memberikan contoh-contoh
perilaku yang sederhana seperti meluangkan waktu untuk sharing denpan anggota,
bahu membahu bekerja bersama dengan anggota dan contoh-contoh sederhana
lainnya. Mencontohkan caranya pada dasarnya berbicara tentang mendapatkan hak
dan penghargaan untuk memimpin melalui keterlibatan pribadi dan tindakan secara
langsung. Orang terlebih dulu akan mengikuti perilaku seseorang, baru kemudian

rencananya.

2. Menginspirasikan Visi Bersama

Pemimpin harus mempunyai visi dan mimpi yang ingin dicapai di masa
depan. Visi dan mimpi tersebut merupakan bayangan masa depan yang
menggairahkan dan menarik bagi organisasi. Mereka yakin dengan kemampuan yang
dimiliki akan mewujudkan visi dan mimpinya tersebut. Namun visi tersebut tidak
akan menciptakan perubahan jika hanya dilihat pemimpin. Pemimpin harus berupaya
menginspirasikan visi bersama sehingga visi tersebut diterima oleh pengikutnya.
Untuk memudahkan visinya diterima oleh pengikut, pemimpim harus mengenali para
pengikutnya dan berdialog dengan bahasa mereka. Pemimpin harus menyerap
aspirasi, harapan dan keinginan mereka. Selain itu pemimpin harus mengenali visi
dan mimpi-mimpi mereka di masa depan. Jika pemimpin sudah mengenali secara
lengkap tentang pengikutnya, maka langkah berikutnya adalah memasukkan visi ke

dalam kehidupan mereka secara jelas, antusias dan ekspresif. Pemimpin meyakinkan
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pengikutnya dengan semangat yang berapi-api bahwa hal tersebut merupakan mimpi
bersama dan sangat menyenangkan apabila dicapai secara bersama-sama. Dengan
demikian akan terbentuk visi kelompok dan para pengikut akan merasa bahwa visi

yang dibangun adalah untuk kebaikan bersama.

3. Menantang Proses

Pemimpin yang sukses selalu berusaha dan tidak pernan diam. Pemimpin
selalu bergerak memanfaatkan peluang yang ada untuk keberhasilan organisasinya.
Dalam menjalankan organisasinya pemimpin pasti akan menghadap: banyak
tanlangan. Tantangan tersebut mengharuskan pemimpin melakukan perubahan-
perubahan dalam organisasinya. Tidak seorang pun yang mengklaim telah mencapai
hasil terbaik dengan membiarkan keadaan tetap sama seperti adanya. Semua
pemimpin menantang setiap proses.

Kontribusi utama pemimpin adalah dalam mengenali ide-ide bagus,
mendukung ide tersebut, dan kesediaannya untuk menantang sistem kerja yang ada
dalam merealisasikan produk baru, proses baru, jasa baru, dan penggunaan sistem
baru. Karenanya, mungkin lebih akurat untuk mengatakan bahwa para pemimpin
adalah seorang realisator inovasi. Semua inovasi dan perubahan mengandung
eksperimen, resiko dan kegagalan. Namun, pemimpin harus tetap melanjutkannya
dengan berupaya meminimalisasi resiko dan kegagalan yang mungkin dihadapi.
Salah satu caranya adalah memulai perubahan melalui langhkah-langkah bertahap
dan kemenangan-kemenangan kecil. Kemenangan keeil tersebut apabila digabung
satu sama lain akan membangun kepercayaan diri yang besar dalam menghadapi
tantangan terbesar. Pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang mau belajar, baik
belajar dari kegagalan yang pernah dialaminya maupun belajar dari kesuksesan yang

pemah diraihnya.
4. Memungkinkan Orang Lain Bertindak
Pemimpin teladan memungkinkan orang lain untuk bertindak. Kerjasama
yang dibangun oleh seorang pemimpin memungkiﬁkan para pengikutnya untuk
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belajar mengambil peran dan memikul tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Ini
langkah yang dilakukan seorang pemimpin dalam rangka membangun kepercayaan
diantara para pengikutnya. Pendelegasian pekerjaan yang dilakukan oleh pemimpin
mcrupakan cara terbaik untuk mendorong pengikutnya merasa memiliki atas
pekerjaannya itu. Sehingga seluiuh pekerjaan yang diberikan kepadanya diselesaikan
dengan sepenuh hati dan tidak menganggapnya sebagai beban. Pemimpin yang
memungkin orang lain bertindak tidak memaksakan kckuasaannya kepada pengikut,
letapi memperkuat kapasitas pengikutnya agar mampu menyelesaikan masalah
dengan cepat, cermat dan tepat. Pola kepemimpinan yang dibangun atas dasar rasa
saling percaya akan meningkatkan kepercayaan diri para anggotanya untuk
mengambil scbuah keputusan, berani mengambil resiko, membuat perubahan, dan
mecnjaga organisasinya tetap berkembang ke arah yang lebih baik. Jika sistem
kepemimpinan yang scperti ini dijalankan, maka para pemimpin akan menghasilkan

pemimpin-pemimpin baru yang berasal dari pengikutnya.

5. Menyemangati Jiwa

Keberhasilan suatu organisasi tidak diperoleh dengan mudah, melainkan
melalui proses perjalanan panjang dan kerja keras para anggotanya. Perjalanan
panjang tersebut dipenuhi oleh berbagai kendala atau hambatan-hambatan. Aral
melintang yang menghadang membuat orang menjadi letih, frustasi, dan patah
semangat. Kesulitan yang dihadapi seringkali membuat pengikut menyerah pada
keadaan. Oleh karena itu peran pemimpin sangat diperlukan untuk menyemangati
jiwa para pengikutnya. Kepedulian yang (ulus dan ikhlas dari pemimpin dapat
mengangkat semangat mereka untuk terus maju melakukan yang terbaik. Pemberian
semangat dapat dilakukan dengan cara-cara yang sederhana, tidak perlu yang rumit.
Ucapan terima kasih (secara lisan maupun tulisan) dan penghargaan yang tulus atas
kontribusi para pengikut merupakan salah satu cara sederhana yang dapat dilakukan
pemimpin dalam menyemangati jiwa pengikuinya. Selain itu bisa juga dilakukan
dalam bentuk perayaan sederhana atas keberhasilan yang telah diraih. Kegiatan ini

bertujuan untuk membesarkan hati para pengikutnya dan membangun soliditas dan
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semangat kolektivitas yang dapat membawa sebuah organisasi melalui masa-masa

sulit yang dihadapinya.

2.3.4 Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan partisipatif menyangkut penggunaan berbagai inaeam
prosedur keputusan yang memberi orang lain pengaruh tertentu terhadap keputusan
pemimpin tersebut. Istilah lainnya yang biasa digunakan untuk menyebut aspek
kepemimpinan partisipatif mencakup konsultasi, pengambilan keputusan bersama,
pembagian kekuasaan, desentralisasi, dan manjemen yang demokratis. Gary Yukl
menyebutkan ada empat buah prosedur pengambilan keputusan, yaitu :

1) Keputusan yang otokratis. Manajer membuat keputusan sendiri tanpa
menanyakan pendapat atau saran dari orang lain, dan orang-orang tersebut
tidak mempunyai pengaruh langsung terhadap keputusan itu, tidak ada
partisipasi. _

2) Konsultasi. Manajer menanyakan pendapat dan gagasan, kemudian
mengambil keputusannya sendiri setelah mempertimbangkan saran dan
perhatian mereka dengan setius.

3) Keputusan bersama. Manajer bertemu dengan orang lain untuk mendiskusikan
masalah keputusan tersebut, dan mengambil keputusan bersama; manajer
tidak mempunyai pengaruh lagi terhadap keputusan terakhir seperti juga
partisipan lainnya.

4) Pendelegasian. Manajer memberikan otoritas dan tanggungjawab membuat
keputusan kepada seseorang atau kelompok; manajer biasanya menyebutkan
batas dimana pilihan akhir harus berada, dan persetujuan awal mungkin atau
tidak mungkin tidak perlu diminta sebelum keputusan itu dapat

diimplementasikan,

23.5 Kepemimpinan Transformasional
Menurut Burns (1978) kepemimpinan transfromasional menyerukan nilai-

nilai moral dari para pengikut dalam upayanya untuk meningkatkan kesadaran
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mereka tentang masalah etis dan untuk memobilisasi energi dan sumber daya mereka
untuk nereformasi institusi. Sedangkan kepemimpinan transaksional memotivasi
para pengikut dengan menyerukan kepentingan pribadi  mereka. Dengan
kepemimpinan transformasional, para pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman,
kesetiaan dan penghormatan terhadap pemimpin, dan mereka termotivasi untuk
melaiukan lebih daripada yang awalnya diharapkan dari mcreka. Menurut Bass
(1985) dalam Yuki (2001} pemimpin mengubah dan memotivasi para pengikut
dengan :
(1) Membuat mereka lebih menyadari pentingnya hasil tugas;
{2) Membujuk mereka untuk meinentingkan kepentingan tim atau organisasi
mereka dibandingkan dengan kepentingan pribadi;
(3) Mengaktifkan kebutuhan mereka yang lebih tinggi. |
Sebaliknya kepemimpinar transaksional mclibatkan sebuah proses pertukaran
yang dapat menghasilkan kepatuhan pengikut akan permintaan pemimpin, tetapi tidak

mungkin menghasilkan antusiasme dan komitmen terhadap sasaran tugas.

2.3.6 Manajemen Konflik

Organisasi yang berjalan dengan baik tidak akan terlepas dari terjadinya
pertikaian atau konflik. Konflik terjadi karena adanya perbedaan-perbedaan yang
dianggap tidak *dapat didamaikan sehingga dapat menimbulkan gangguan atau
perlawanan. Apabila seorang atau sebagian anggota dalam suatu organisasi merasa
ada perbedaan, maka akan terjadi konflik. Menurut Don Hellriegel dan John W.
Slocum (1979:503) dalam Winardi (2008) konflik adalah situasi di mana ada
ketidakcocokkan tujuan, pengertian, atau perasaan antar individu atau dalam
kelompok yang mengarah kepada pertentangan dan permusuhan.

Ada tiga pandangan mengenai konflik. Pandangan pertama adalah pandangan
tradisional yang menyebutkan bahwa konflik itu harus dihindari karena berakibat
buruk terhadap kinerja organisasi. Konflik menunjukkan tidak berfungsinya atau
adanya masalah dalam organisasi. Pandangan kedua adalah pandangan hu'bungan

manusiawi yang mengatakan bahwa konflik merupakan hasil alami dan tidak
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terhindarkan dalam setiap organisasi dan bahwa konflik itu tidak harus bersifat
negative melainkan mempunyai kemungkinan untuk menjadi kekuatan positif dalam
menyuinbang kepada kinerja organisasi. Pandangan yang ketiga adalah pandangan
interaksionis yang menyebutkan bahwa konflik itu tidak hanya kekuatan positif
dalam organisasi, melainkan juga mutlak diperlukan bagi suatu organisasi untuk
Lekerja secara efektif (Robbins & Coulter, 1999; Robbins & Judge, 20G7).

Konflik yang terjadi dalam organisasi harus segera diselesaikan terlepas dari
faktor apa yang menyebabkan terjadinya konflik tersebut. Seorang pemimpin dapat
menyelesaikan konflik dengan lima cara penyelesaian konflik, yaitu :

a) Penghindaran yaitu menarik diri dari konflik atau menekan konflik;

b) Akomodasi yaitu mempertahankan hubungan-hubungan selaras dengan
menempatkan kebutuhan dan perhatian orang lain di atas kepentingan dan
kebutuhan diri sendici;

¢} Pemaksaan yaitu memaksakan kebutuhan-kebutuhan sendiri dengan
mengorbankan kebutuhan-kebutuhan orang lain;

d) Kompomi vaitu menuntut setiap pihak untuk memberikan sesuatu vang
berharga;

e) Kerjasama yaitu meneari sesuatu pemecahan yang berguna bagi semua

pihak (Robbins & Judge, 2007).

2.4 Motivasi Anggota

Motivasi berasal dari bahasa latin “Movere” yang berarti dorongan atau daya
penggerak, maksudnya adalah motivasi merupakan sesuatu yang mendorong atau
menggerakkan seseorang unluk melakukan pekerjaan atau kegiatan tertentu
(Hasibuan, 1996). Motivasi adalah kesediaan untuk melakukan usaha-usaha tingkat
tinggi guna mencapai tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan usaha
guna memuaskan kebutuhan individu tertentu (Robbins, 2001; Robbins & Judge,
2007). Menurut Siagian (1995:138), motivasi adalah daya dorong yang
mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan

kemampuan dalam bentuk keahlian atau ketrampilan, tenaga dan waktu untuk
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menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dan
menunaikan kewaiibannya dalam rangka peneapaian tujuan dan berbapgai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Siagian (2002:94) dalam Brahmasari &
Suprayetno (2008) mengemukakan pula bahwa dalam kenidupan berorganisasi, aspek
motivast kerja muilak mendapat perhatian serius dari para manajer karena empat
pertimbangan utama yaitu:

1) Filsafai hidup manusia berkisar pada prinsip “quit pro quo”, yang dalam
bahasa awam dicerminkan oleh pepatah yang mengatakan “ada ubi ada talas,
ada budi ada balas”,

2) Dinamika kebutuhan manusia sangat kompleks dan tidak hanya bersifat
materi, akan tetapi juga bersifat psikologis,

3) Tidak ada titik jenuh dalam pemuasan kebutuhan nianusia,

4) Perbedaan karakteristik individu dalam organisasi atau perusahaan,
mengakibatkan tidak adanya satupun teknik wotivasi yang sama efektifnya
untuk semua orang dalam organisasi juga unluk seseorang pada waktu dan
kondisi yang berbeda-beda.

David McClelland dkk dalam Robbins & Judge (2007) mengemukakan
McClelland’s theory of nceds, Menurut teori ini ada tiga kebutuhan yang menjadi
motif bagi seseorang untuk berpartisipasi, yaitu :

o Kecbutuhan akan prestasi (Need for achievemenf) yaitu dorongan untuk
unggul, berprestasi dalam hubungannya dengan serangkaian standar, berusaha
untuk berhasil.

e Kebutuhan akan kekuasaan (Need for power) yaitu kebutuhan untuk membuat
orang lain bemerilaku satu tujuan sehingga mereka tidak berperilaku
sebaliknya.

e Kebutuhan akan afiliasi (Need for affiliation) yaitu keinginan akan
persahabatan dan hubungan antar pribadi yang sangat erat.

Sementara itu Victor Vrom mengemukakan Expectancy Theory (Teori
Pengharapan). Teori ini menycbutkan bahwa seorang individu cenderung bertindak

dengan cara tertentu tergantung pada kekuatan harapan bahwa tindakannya tersebut
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akan diikuti oleh hasil tertentu dan tergantung pada daya tarik hasil tersebut bagi

individu itu. Teori Pengharapan mencakup tiga hubungan, yaitu :

Hubungan usaha-kineja (effort-performance relationship). Kemungkinan
yang dirasakan oleh individu bahwa melakukan sejumlah usaha akan
membawa individy tersebut pada tingkat kinerja tertentu.

Hubungan kinerja-imbalan (performance-reward relationship). Tingkat
kepercayaan individu bahwa bekeria pada tingkat tertentu akan membawa
individu tersebut mencapai hasil yang diinginkannya.

Hubungan imbalan-tujuan individu {(rewards-personal goals relationship).
Tingkat kepuasan individu lechadap hasil alau kebutuhan yang dicapai di

organisasi dan tingkat daya tarik imbalan potensial bagi individu tersebut.

Universitas Indonesia

Eksistensi dan..., Gandi Purnama, Pascasarjana Ul, 2011




BAB II
METODE PENELITIAN

3.1 Pcndekatan Penclitian

Pendekatan yang digunakan daiam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif mervpakan penelitian yang berlangsung secara
alamiah (natwrel setring), tidak melakukan intervensi terhadap aktivitas subjek
penelitian dengan memberikan perlakuan tertentu dan inemahami fenomena yang
dirasakan subjck sebagaimanz adanya (versfesen). Artinya penelitian ini dilakukan
dengan cara raeneliti subjek penelitian dalam lingkungan hidup kesehariannya.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pemilihan
metode ini dilakukan karena tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
ihformasi mendalam tentang cirri-ciri karang taruna yang bisa bertahan (KT
Lubang Buaya dan KT Tampomas), meliputi organisasi, kepemimpinan dan

anggota.

3.2 Unit Analisis Penelitian
Unit analisis adalah satuan subjek yang akan dijadikan populasi penelitian

atau yang akan dianalisis. Umt analisis penelitian ini adalah Karang Taruna
Desa/Kelurahan yang memiliki kriteria sebagai berikut :

(1) Masih aktif;

(2) Memiliki struktur-kcpenguman;

(3) Memiliki anggota;

(4) Memiliki program kerja;

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik utama pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu
wawancara mendalam (indepth interview) dan studi kcpustakaan (dokumen).
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu
dalam bentuk tanya jawab lisan, di mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan
secara fisik (Kartono, 1986). Wawancara mendalam (indepth Interview)

digunakan untuk mendapatkan data primer kualitatif langsung dari para informan.
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Informan adalah orang-orang yang diamati dan mengetahui dan mengerti tentang
masalah yang diteliti. Informan yang kami maksud adalah Pimpinan Karang
Taruna (Ketua atau Wakil Ketua), Anggota dan Sfakeholders (Pemerintah/
Masyarakat). Beberapa hal yang menjadi dasar pertimbangan dalam memilih
informan dalam penelitian ini adalah :
(1) Ketua/Wakil Ketua
Informasi yang ingin diperoleh dari pimpinan adalah kebijakan yang
diambil dalam menjalankan organisasi dan pola kepemimpinan yang
dikembangkan di karang taruna.
(2) Anggota
Informasi yang ingin diperoleh dari anggota adalah persepsi anggota
terhadap kepemimpinan ketua/wakil ketua, motivasi menjadi anggota, dan
bentuk partisipasi anggota dalam karang taruna.

3) Stakeholders
Informasi yang ingin diperoleh dari sfakeholders adalah sejarah

terbentuknya karang taruna, manfaat karang taruna bagi inasyarakat,

ssjauhmana dukungannya kepada karang taruna.

Studi kepustakaan {(dokumen) dilakukan dengan mengkaji berbagai
informasi yang terkait dengan Karang Taruna, baik yang dimilki oleh karang
taruna yang bersangkutan atau dari sumber informasi lain seperti media cetak
(majalah dan koran), jurnal, internet, serta berbagai dokumen dari studi dan kajian

yang pernah dilakukan.

3.4 Teknik Analisis Data

Pada tahzpan analisis, kajian menggunakan pendekatan Model Analisis
Interaktif yang merupakan teknik untuk verifikasi informasi dan data yang
diperoleh (Miles & Huberman, 1992). Dalam penelitian kualitatif, proses analisis
dilakukan bersamaan saat peneliti mengumpulkan data. Hal ini dilakukan karena
bertujuan untuk memperoleh gambaran khusus tentang apa yang menjadi kajian
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model
Analisis Interaktif (Interactive Model of Analysis) yang terdiri dan tiga

kompornen, yaitu :
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a. Reduksi Data, merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan
dan abstraksi data kasar yang telah dilaksanakan selama penelitian
berlangsung.

b. Penyajian Data, merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan
kesimpulan riset dapat dilakukan dengan melihat suatu penyéjian data.

c. Penankan Kesimpulan, dari semua data yang terkumpul dan telah
dianalisis peneliti dapat menarik suatu kesimpulan.

Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin menjalin pada saat
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalain bentuk yang sejajar untuk
membangun wawasan umum yang discbut analisis. Gambaran model analisis

interaktif adalah sebagai berikut :

Pengumpulan Data \

N3

Reduksi Data

Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi

Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif
Sumber : Miles dan Huberman (1992)

Dalam model interaktif, tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan
pengumpulan data merupakan proses siklus dan interaktif. Peneliti harus bergerak
aktif diantara empat sumbu kumparan itu selama pengumpulan data, penyajian

data, reduksi data, dan kesirapulan/verifikasi selama penelitian.
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BABIV
PROFIL KARANG TARUNA

4,1 Gambaran Umnm Karang Taruna

Karang Taruna adalah organisasi sosial wadab pengembangan generasi
muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab
sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah
desa/kelurahan. Sejak pertama kali dilahirkan Karang Taruna merupakan wadah
kegiatan kepemudaan bagi para pemuda di tingkat akar rumput seperti olahraga,
seni budaya, ekonomi dan pendidikan.

Karang Taruna pertama kali lahir pada tanggal 26 September 1960 di
Kampung Melayu, Jakarta, melalui proses Experimental Project Karang Taruna,
kerjasama masyarakat Kampung Melayu/Yayasan Perawatan Anak Yatim
(YPAY) dengan Jawatan Pekerjaan Sosial/Departemen Sosial. Pada saat itu
pembentukan Karang Taruna dilatar belakangi oleh banyaknya anak-anak yang
menyandang masalah sosial antara lain seperti anak yatim, putus sekolah, mencari
nafkah membantu orang tua, dan sebagainya.

Setiap Karang Taruna mempunyai tugas pokok yang sama yaitu
bersama-sama dengan Pemerintah dan komponen masyarakat lainnya untuk
menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi
generasi muda, baik yang bersifat preventif, rehabilitatif maupun pengembangan
potensi generasi muda di lingkungannya. Sedangkan itujuannya adalah sebagai
berikut :

a. Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran tanggung jawab
sosial setiap generasi muda dalam mencegah, menangkal, menanggulangi
dan mengantisipasi berbagai masalah sostal.

b. Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan generasi muda yang trampil
dan berkepribadian serta berpengetahuan.

¢. Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam rangka

mengembangkan keberdayaan warga Karang Taruna.
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d. Termotivasinya setiap generasi muda untuk mampu menjalin toleransi dan
menjadi perekat persatuan dalam keberagaman kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

e. Terjalinnya keriasama antara generasi muda dalam rangka mewujudkan
taraf kesejahteraan sosial bagi masyarakat.

f. Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat bagi generasi
muda di desa/kelurahan yang memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya
sebagai Inanusia pewmbangunan yang mampu mengatasi masalah
kesejshteraan sosial dilingkungannya.

g. Terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial generasi muda di
desa/kelurahan yang dilaksanakan seeara komprehensif, terpadu dan
terarah serta berkesinambungan oleh Karang Taruna bersama pemerintah
dan komponen masyarakat lainnya.

Pengurus karang taruna dipilih seeara musyawarah dan mufakat melalui
Temu Karya Karang Taruna Desa/Kelurahan. Ternu Karya adalah forum tertinggi
pengambilan keputusan yang dihadiri oleh seluruh warga karang taruna yang
berada di wilayah bersangkutan. Dalam forum tersebut selain menetapkan
pengurus, ditetapkan pula program kerja karang taruna yang harus dijalankan oleh
kepengurusan terpilih. Setiap Desa/Kelurahan hanya memiliki satu karang tarupa,
sedangkan di tingkat RW disebut Karang Taruna Unit RW yang kegiatannya
dikoordinasikan oleh Karang Taruna Desa/Kelurahan.

Seeara kuantitas pertumbuhan karang taruna terus mengalami peningkatan
dari waktu ke waktu. Pada tahun 1978 jumlah karang taruna méncapai 2.163,
sedangkan pada tahun 1984 jumlah tersebut bertambah menjadi 12.654. Pada
tahun 1986 pemerintah menyelenggarakan Program Desa Purna Karang Taruna,
sehingga jumlah karang taruna meningkat kembali menjadi 59.909. Memasuki
tahun 1987 jumlahnya kembali meningkat menjadi 62.566. Jumlah tersebut
menunjukkan bahwa pada saat itu hampir seluruh desa/kelurahan di Indonesia
telah mempunyai karang taruna sehingga hingar bingar kegiatan karang taruna
sangat terasa hampir di seluruh pelosok nusantara (Winamo dkk, 2004). Menurut
data Kementerian Sosial tahun 2009 jumlah karang taruna tereatat sebanyak
62.092 (Renstra Depsos, 2010).
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Gambar 4.1. Perkembangan Jumlah Karang Taruna Tahun 1578-2009
Surmnber : Winamo dkk, 2004; Renstra Kementerian Sosial, 2010 (telah diolah kembali)

Saat ini sebagian besar karang taruna mengalami kevakuman sehingga
tidak melakukan akiivitas sebagaimana mestinya. Hal im tidak terlepas dari
kebijakan pemerintah masa lalu. Perhatian beriebthan yang dilakukan oleh
pemerintahan Presiden Soeharto melalui Departemen Sosial (sekarang
Kementerian Sosial) menyebabkan karang taruna menjadi organisasi yang
tergantung pada pemerintah. Oleh karena itu kettka Departemen Sosial sebagai
instansi pemenntah yang menaungi karang taruna dilikuidasi oleh pemerintahan
Presiden Abdurahman Wahid, banyak karang taruna yang mengalami stagnasi dan
mati suri. Namun, walaupun kondisi sudah tidak mendukung lagi masih ada
karang taruna yang mampu bertahan dan berhasil mengembangkan organisasinya,

diantaranya adalah Karang Taruna Lubang Buaya dan Karang Taruna Tampomas.

4.2 Profil Karang Taruna Lubang Buaya
4,21 Lokasi Karang Taruna Lubang Buaya

Karang Taruna Lubang Buaya berada di wilayah Kelurahan Lubang
Buaya, Keeamatan Cipayung, Jakarta Timur. Kelurahan ini berbatasan dengan
Kelurahan Halini Perdana Kusuma di sebelah utara, Kelurahan Pinang Ranti,
Bambu Apus di sebelah barat, Desa Jati Rahayu Pondok Gede, Bekasi, di sebelah
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timur dan Kelurahan Setu di sebelah selatan. Jurnlah penduduk di Kelurahan
Lubang Buaya sebanyak 57.662 jiwa, 10.206 KK, dengan luas wilayah 372,20
Ha. Kelurahan ini membawahi 12 RW dan 112 RT. Wilayah Lubang Buaya
merupakan wilayah yang tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, karena 46
tahun silam di terupat ini telah terjadi tragedi berdarah yang menewaskan tujuh
pahlawan revolusi. Sekarang tempat tersebut diabadikan menjadi salah satu
tempat bersejarah Monumen Pancasila Sakti. Tempat lainnya yang menjadi cin
daerah ini adalah makam kramat Pangeran Syarief Syeikh Dato Banjir dan Habib
Musthofa Al Bahar. Selain itu tidak jauk dar1 tempar ini terdapat pula stasiun

Televisi Pendidikan Indonesia yang sekarang berganti nama menjadi MNC TV.

Gambear 4.2. Peta Kelurahan Lubang Buaya
Sumber : Dokumen Karang Taruna Lubang Buaya

Sekretariat Karang Taruna terletak di Lantai 3 Kantor Kelurahan Lubang
Buaya. Sekretariat ini bersifat sementara karena sampai dengan saat ini Karang
Taruna Lubang Buaya belum mcmpunyai sekretariat sendiri. Sebenarnya karang
taruna memiliki Sasana Krida Karang Taruna (SSKT), tetapi tidak bisa digunakan
karena kondisinya rusak berat. Menurut Wakil Ketua Lurah Lubang Buaya,
Sasana Krida Karang Taruna (SKKT) Lubang rencananya akan diperbaiki pada
tahun 2012 setelah mendapat anggaran dari Pemerintah Propinsi. Selain

sekretariat yang berada di kclurahan, Karang Taruna Lubang Buaya memiliki
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sekretariat lainnya yang mereka sebut basecamp. Sekretariat ini tidak jauh dari
Kelurahan Lubang Buaya yaitu terletak di JI. SPG VII No. 6A, Lubang Buaya.
Sekretariat tersebut selain untuk berkoordinasi, digunakan pula sebagai kantor
Teh Polos kelompok usaha bersama yang dimiliki oleh karang taruna. Untuk
menuju sekretariat karang taruna cukup mudah karena tidak jauh dari Monumen
Pancasila Sakti. Jika berangkat dari terminal bis Kampung Rambutan, jalur yang
bisa ditempuh melalui arah Kramatjati, Jalan Pondok Gede Raya dan Taman Mini
Indonesia indah (TMII).

4.2.2 Scjarah dan Perkembangan Karang Taruna Lubang Buaya
Karang Taruna Lubang Buaya didirikan sejak tahun 1970-an oleh warga
Kelurahan Lubang Buaya. Sebagaimana karang taruna lainnya, Karang Taruna
Lubang Buaya sempat mengalami kevakuman. Pada tahun 2004 beberapa
pemuda, diantaranya Sakron Indra dan Firman Abdul Mukti, berupaya
menghidupkan kembali karang taruna dengan membentuk kepengurusan barv.
Upaya yang dilakukan oleh Sakron Indra dan kawan-kawan tersebut ternyata
membuabkan hasil, karang taruna yang sebelumnya vakum kini telah eksis
kembali dan berprestasi hingga tingkat nasional. Selama kepengurusan Sakron
Indra dan kawan-kawan telah diraih banyak penghargaan, diantaranya :
1. Juara I Pemuda Pelopor Bidang Penddikan Tahun 2007 Tingkat Prov. DKI
Jakarta
2. Juara I Pemuda Pelopor Bidang Seni & Budaya Tahun 2008 Tingkat Prov.
DKI Jakarta
3. Juara | Pemuda Pelopor Bidang Seni dan Budaya Tahun 2009 Tingkat
Nasional
4. Juara I Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan Tahun 2008 Tingkat
Provinsi DKI Jakarta |
Juara Pidato Bahasa Inggris Tingkat Kota Administrasi Jakarta Timur
Juara II Volley Ball Ceger Cup
Juara II Daur Ulang Kertas Tingkat Kota Administrasi Jakarta Timur

© N A @

Juara Karang Taruna Berprestasi Tingkat Nasional Tahun 2010
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4.2.3 Struktur Organisasi Karang Taruna Lubang Buaya

Sejak aktif kembali tahun 2004 kepengurusan Karang Taruna Lubang
Buaya telah berganti tiga kali, yaitu kepengurusan periode tahun 2004-2007 yang
diptmpin oleh Iehwansyah dan kepengurusan periode 2007-sekarang yang
dipimpin oleh Sakron Indra. Kepengurusan dipilih dan ditetapkan oleh Temu
Karya Karang Taruna Kelurahan yang dihadiri oleh seluruh anggota karang
taruna. Kepengurusan terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara dan
Seksi Bidang. Ada tujuh Seksi Bidang yang membantu Ketua dalam menjalankan
aktivitas organisasi, yaitu Pendidikan dan Latihan {(DIKLAT), Pembinaan Mental
(BINTAL), Kelompok Usaha Bersama (KUBE), Seni Budaya dan Olahraga,
Hubungan Masyarakat (HUMAS), Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS), dan
Lingkungan Hidup (LINHUD). Kepengurusan pimpinan Sakron Indra dikukuhkan
melalui Surat Keputusan Lurah Lubang Buaya No. 6 Tahun 2007 yang
ditandatangi oleh H. Nimin Sobari, S.Sos. Kepengurusan yang ditetapkan oleh
Surat Keputusan imi mewakili seluruh Karang Taruna Unit RW yang ada di
Kelurahan Lubang Buaya. Struktur Kepengurusan Karang Taruna Lubang Buaya
disajikan pada Gambar 4.3.
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4.2.4 Keanggotaan Karang Taruna Lubang Buaya

Jumlah anggota karang taruna hingga saat ini tercatat sebanyak 60 orang
dengan kisaran usia 17-36 tahun. Anggota karang taruna yang aktif befjumlah 33
orang dan yang tidak aktif berjumlah 27 orang. Jumlah anggota laki-laki sebanyak
39 orang dan anggota wanita sebanyak 21 orang. Semua anggota karang taruna
tersebar di scluruh wilayah RW yang berada di Kelurahan Lubang Buaya.

Tabel 4.1. Jumlah Anggota Karang Taruna Lubang Buaya

KT. Unit Jumlah Anggola

RW Lakilaki | Wanita Pasif AKtif

01 3 2 2 3

02 3 i 1 4

03 2 3 2 i

04 3 2 2 3

05 3 . 2 3

06 2 3 I 3

7 4 1 4 1

08 5 0 1 3

09 3 1 ; 1

10 3 2 2 3

11 3 2 2 3

12 3 2 2 3

TUMLAH 39 21 27 33

Sumber : Dokumen Karang Taruna Lubang Bunya
Latar belakang pendidikan anggota Karang Taruna Lubang Buaya
bervariasi, mulai dari SMU hingga Satjana. Jumlah terbanyak adalah SMU yaitu
sebesar 65%, diikuti D3 sebesar 20% dan Sarjana sebesar 15%.

4.2.5 Visi dan Misi Karang Taruna Lubang Buaya
Visi Karang Taruna Lubang Buaya adalah Menuju Generasi yang Kreatif,
Inovatif dan Mandiri. Sedangkan Misinya sebagai berikut :
1. Menumbuh kembangkan kesadaran dan tanggungjawab moral setiap

generasi muda dalam pembangunan serta penanganan masalah sosial.
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2. Membentuk generasi muda yang memiliki semangat sebagai Karang
Taruna yang berkepribadian, berpengetahuan, trampil dan berakhlak
mulia.

3. Menjadi media komunikasi dan kemitraan antar generasi muda dalam

upaya peningkatan taraf kesejahteraan sosial bagi masyarakat.

4.2.6 Kegiatan Karang Taruna Luvbang Buaya

Setiap tahun Karang Taruna Lubang Buaya mengadakan berbagai kegiatan
yang diperuntukkan bagi seluruh lapisan masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut
fokus pada lima program utama, yaitu :

1) Pembinaan Mentai;

2) Pengembangan SDM;

3) Seni Budaya dan Olahraga;

4) Kewirausahaan;

5) Lingkungan Hidup.

Karang Taruna Lubang Buaya mempunyai program kegiatan unggulan
yang diselenggarakan setiap tahun yaitu LOBSTERS (l.obang Buaya Sehat
Terus). LOBSTERS merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh Karang
Taruna Lubang Buaya setiap tahun yang melibatkan seluruh komponen
masyarakat khususnya yang berada di wilayah Kelurahan Lubang Buaya.
Tujuannya adalah untuk mempererat hubungan antara Karang Taruna Lubang
Buaya dengan Pemerintah, PKX, Lansia, RT, RW, Organisasi Sosial lainnya serta
masyarakat Lubang Buaya dan sekitarnya. Kegiatan ini diisi dengan berbagai
rangkaian aeara, antara lain senam inassal, pelayanan kesehatan gratis, posyandu,
bazzar, pentas band dan hiburan lainnya. Kegiatan LOBSTERS dikemas sangat
menarik dengan menghadirkan artis ibukota terkenal seperti Dude Herlino dan
Wulan Guritno, sehingga tiap tahun acara ini selalu dihadiri oleh ribuan orang.
Secara ekonomi kegiatan ini sangat menguntungkan bagi para pedagang yang
membuka stand pada acara ini. Mereka bisa melakukan transaksi jual beli hingga
50 juta rupiah pada aeara tersebut. Program Kerja Tahunan (2007-2010) Karang
Taruna Lubang Buaya disajikan pada Tabel 4.2; Tabel 4.3; Tabel 4.4; Tabel 4.5.

Eksistensi dan..., Gandi Purnama, Pascasatjhyizétsitdd Indonesia

o S R




2ISBUOPUJ SENSIBAIUN

eAENg Sueqn punre] SUpEY UsUMNO(] : J9QUING

eAeng Sueqn 19y ‘[BH

L00T Jaquioydag BQONIEN Ueyn[nAuad | QI

TN TN jTed TeH L00T 1290110 H 8Ty I [MPIEIOYS | 6

IIJ 37 YenT Joimes] L00T 3290M0 wpeX jeue uBuUnjueg 7p ellesiog esend exng | 8

vAeng Sueqny ‘|oY ‘TeH £00T 1990140 URUPRWEY UIQSB], | L

01 MY 3wy de 00T smsndy—ng drp yem £9][0A UsWEWM]L | 9

eAeng Sueqny 19 B[[OUSOIA 1exes ueng [ deneg ueuemyg uerfedusy | ¢

III VI yemT Jojuey] 1eyes ueng | denag e1088uy 29 snmBuagiedey | ¢

sAeng Sueqn '[9 [IA D4S 'If L00T Ninf 59104 UL, N> Usjmuaquiad | ¢

I ¥ YelnT Jojuesy LO0Z [ UEBESNBIIMIY JRUTag | 7

Jereg] tMe[ Yeoung £O0Z YL [0=Tung Qg | (JIQT) ueepnwuaday] uep 1sesiuediQ ueyueed | |
LVdWNHL NVVNVSAVTHd NVIVIDIA ON

L00Z wnye] el wrexdoid 7'y [oqel

, Gandi Purnama, Pascasarjana Ul, 2011

Eksistensi dan...



P, M. ML AL s e e e mapr o moiigohio gcogi—..g

EISOUOPU| SEJISISAIUN

eAeng SueqnT eunte ], Surley usumyo(] : Jaqumg

eleng Sueqn '[9 TeH 800Z 19quiasag BUPY [MpaTBloYS | TIT
_II1 V] yeancy Jojueyy 8002 129010 PEHIA BeH | 11
II1'}] Y] Jojuesy] 800T 1990P(0 eung jeda], 130joua] weynedd | Q1
edeng Sueqny [0y ‘[eH 800 1940MQ IOL] Par eS| 6
[II ‘3] Yra] Joyrey] 2007 Iequaidag we A yRUR URUMURS 79 WESIaq BSEnd BN 8
eAeng Sueqny 8007 Tquaideg BuI[ley] ysmemy | 4
) o 3ueI0 OS] | WNEA YUy ueumueg
eieng dueqn [y TBH 800T tm( o] B i, e A ez 9
111 17 Yemr] Jojues] 3002 1erey 1sespS1() Juswodeuey ueyneag | ¢
(sssniay,
edeng Sueqn] "oy e[og Yedag ‘de] 8007 1PN ¥Z b
1eyag edeng 3ueqoT) 8007 SUALSHOT
eeng Sueqn '[9 [JA DS 'If | s uenq | denag (SOTOd HAL) 39ny | €
eAeng Bueqn-] "[oy e[loysnyy; | 1eYes uenq | deneg ueue[ng uerfedueg | ¢
111 ] yein 101ty | I[EYes uemgq 1 denss 21088uy uep snmBusg jedey 1
LVdJdNAL NYVYNVSAV T NV.ILVIDIA ON

8007 unyey, ef1a7] wreidold "¢y 1oqe],

, Gandi Purnama, Pascasarjana Ul, 2011

Eksistensi dan...



BISOUOPU] SEJISIBAIUN)

wARng Suwqn] eunre] EUBIRY Uswnyo( : laqung

yereg exef ‘sepoqi)

6007 13quIssa(] g1 moL | 91
edeng SueqnT '[o3 ‘TeH 600T Jaquasaq BUPY [Npa] je[oys | G
II1 ¥ yesm Jo1uey 6002 1290130 eeH I9 [B[BH | #1
ekeng 3ueqn] 93] TBH 600T 1260RI0 LY paTjejoys | €1
111 1T yem'y 10juey 6007 Jequaidag whex Jeue reuniueg % Wesiaq eseng eyng | z]
eleng Jueqn- '[93 e[og Jedeg "de 6007 Joquisidag 600C NeJ ueypewrey [ 1
jeIyg emef yeaund 6007, FoquIasa(] [o)a(] ewesiaq Ueedequia[oy welendusd weynedd | o
g7 1931 €0 MY £3[[0A "de 600T Ssndy L[ QI LOH wernyeise] | ¢
eAeng 3ueqn epeynissy pllses 6007 1P OUJ[TEH SpN(] BUIBSIS] MYRISSUOPU] MOYSPEOY | g
eheng 3meqn] '[9 €0 MY 100 1A 600¢ [udy BQOYIeN weynjniusg | £
€T 193 80 AW 100 1A 600T WenIgad | Wnex Yeuy Weunmes- esdueq apsd e.oQq @ MiZA | o
1[I VI yean S0y | 6007 72Qo10 % 19l UEBUBSNBILMIY UBUBR | ¢
eleng 3ueqn '3 e[og yedag 'de 6007 P (sssnua, 1eyag eAeng SueqoT) 6007 SYALSIOT | +
eAeng 3ueqny ‘[3) [IA OdS [f | lees uejng | deneg (SOTOdHAD 3y | €
eAeng Sueqn ‘(a3 B[[OYSNA 1exes uenq | denag ueue[ng weifedusg | ¢z
[T YT yemv| Iojmesy 1jeyes ueng | deneg 210880y uep snmBusg jedey |

LVINAL NVVNVSIVTdd NVLVIOTA ON

6007 unye ], eliay wedoid vy [3qe],

, Gandi Purnama, Pascasarjana Ul, 2011

Eksistensi dan...



—al

BISOLOPU} SEJISISAIUN

edeng Sueqn eunre] Suerey uswinyo( : fLqumg

eAeng Sueqn '[P TeH

(102 1oquasa(] BUPY 1Opa] 3BjOUS | 0T
[T 7T yemy ouesy 010T 1°2q030 Te[eH 14 [eTeH 6
eAeng Sueqn 193 ‘[BH 010T 1990B0O L0 pa1 1B[0US 8
TH YT Yean'T J03mey| 0107 Iequaidag We A Yeue TeUmUes % WesIaq eseng eyng L
eAeng 3ueqn (93] gjog ypdeg *de7 | 0107 SWSN3Y zz- 9] Tred ueypswey | 9
edeng Jueqny 193] ¢jog Hedeg de] 010Z 1290330 1€ | (Sssmo Jeyag eAeng 3ueqo]) 0107 SYAISHOT | ¢
efeng Bueqn [23] [JA OdS 'If | Iees temq | deneg (SOT0d HAL) 2qny ueeuiquiad | ¢
Jeleg eME( Jeound ‘sejy Sunung Q10¢ Hrenuef WETY Injeje], ¢
efeng Sueqn '[9 B[[OYSYA] 1eyes uepnq | deneg ueuemg weifeBusg ré
III 3T yeanT Jopuey Ijeyss menq | denag ej0dduy uep stundua jedey I

LIVJINHL NVVYNVSAVTHd NV LVIOTA ON

0107 unye], efieyy werdoid Sy [aqe]

, Gandi Purnama, Pascasarjana Ul, 2011

Eksistensi dan...



41

4.2.7 Warga Binaan Karang Taruna Lubang Buaya

Tugas pokok karang taruna adalah menanggulangi masalah kesejahteraan
sosial di lingkungannya. Karang Taruna Lubang Buaya mempunyai warga binaan
khusus yang dikelompokkan dalam Penyandang Masalah Kesejateraan Sosial
(PMKS) dan Remaja. Mereka terdiri dari masyarakat lanjut usia (lansia), anak
yatim piatu, kaum dhuafa, penyandang eacat dan kelompok remaja. Jumlah

warga binaan Karang Taruna Lubang Buaya disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan
Remaja yang dibina oleh Karang Taruna Lubang Buaya

Rw | Lansia | M| DHUAFA | P.CACAT | REMAJA
PIATU
01 10 25 5 2 2
02 15 25 5 i 3
03 10 25 5 0 5
04 10 75 5 0 2
05 10 25 5 2 2
06 10 % 5 1 2
07 15 25 5 0 I
08 50 %5 5 0 5
09 55 25 5 ] 3
10 10 25 5 1 i
1 10 25 3 2 2
12 25 25 5 1 2
JUMLAH | 230 300 60 11 30

Sumber : Dokumen Karang Taruna Lubang Buaya

4.3 Profil Karang Taruna Tampomas
4.3.1 Lokasi Karang Taruna Tampomas

Karang Taruna Tampomas berada di wilayah Desa Narimbang, Keeamatan
Conggeang, Kabupaten Sumedang. Letak geografisnya sangal khas karena
terletak di kaki Gunung Tampomas dengan ketinggian 550 diatas permukaan laut
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dengan suhu rata-rata 29%-32° celcius, dan luas wilayah 467 Ha yang terdiri dari
lahan darat 421 Ha dan lahan pesawahan 46 Ha. Di wilayah ini terdapat bahan
tambang galian ¢ (galian pasir) dan lokasi wana wisata “Girang”. Sehingga untuk
menuju Desa Narimbang sangat mudah karena wilayahnya cukup dikenal oleh
masyarakat. Sekretariat Karang Taruna Tampomas berada di jalan Margamukti,
Komplek Perkantoran Desa Narimbang, Kecamatan Conggeang, Kabupaten

Sumedang.

4.3.2 Scjarab dan Perkembangan Karang Taruna Tampomas

Menurut informan yang pcnulis wawancara, sebenamya karang taruna di
Desa Narimbang telali berdiri sejak tahun 1970-an. Namun sccara resmi Karang
Taruna Tampomas dideklarasikan pada tanggal 20 Juli 1999 bertempat di aula
Desa Narimbang, Kaila “Tampomas” berasal darl nama sebuah gunung yang
berdiri kokoh dan merupakan salah satu ciri khas Kabupaten Sumedang, sehingga
secara konotatif Tampomas berarti keteguhan dan kekuatan pengabdian untuk
berjuang memerangi kemiskinan, kebodohan, keterlantaran, keterbelakangan,
ketunaan, dan masalah-masalah lain yang menyangkut masalah kesejahteraan
sosial.

Mulai tahun 1999 sampai dengan tahun 2010 Karang Taruna “Tampomas™
telah mengalami 4 (empat) kali pergantian kepengurusan, yakni tahun 1999-2002
diketnai oleh Asep M., tahun 2002-2005 diketuai oleh Giwang Budiman, 2005-
2007 diketuai oleh Dadang Supriatno dan mulai tahun 2008 hingga sekarang
sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Desa Nammbang Nomor:

148/Kep.025/2008, tanggal 24 Desember 2008 diketuai oleh Asep Ema Saputra.

4.3.3 Struktur Organisasi Karang Taruna Tampomas

Berikut ini struktur organisasi KT Tampomas berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Desa Narimbang Nomor: 148/Kep.025/2008, tangpal 24
Desember 2008.
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4.3.5 Visi dan Misi Karang Taruna Tampomas

Dalam menggerakkan organisasinya, Karang Taruna Tampomas diarahkan

pada pencapaian VISI “Terwujudnya warga Karang Taruna Tampomas yang

berkepribadian kreatif, inovatif, dan mandiri dalam kegotongroyongan dan

Kesetiakawanan Sosial pada tahun 2013”,

43.6

1
2)
3)
4)
5)
6)
7

Untuk mewnjudkan visi terscbut dilakukan melalui misi :

Pengembangan rasa tanggungjawab sosial, kesetiakawanan sosial dan
nilai-nilai kearifan lokal yang didasari Iman dan Tagwa.
Menyelenggarakan Usaha Kesejahtcraan Sosial, Usaha Sosial Ekonomi
Produktif, Sosial Edukatif, dan Sosial Rekreatif, secara komprehensif
terarah dan berkesinambungan.

Peningkatan kapasitas organisasi, semangal patriotismc, dan wawasan

kebangsaan.

Kegiatan Karang Taruna Tampomas

Kegiatan KT Tampomas fokus pada delapan program, yaitu :
Usaha Kesejahteraan Sosial

Pengembangan SOM

Usaha Ekonomi Produktif (UEP)

Keagamaan

Olahraga

Seni dan Budaya

Lingkungan Hidup
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BABV
PEMBAHASAN

Pada Bab V ini memaparkan tentang pembahasan hasil studi dokumentasi
dan wawancara terkait dengan aspek-aspek organisasi, kepemimpinan dan

anggota Karang Taruna Lubang Buaya dan Karang Taruna Tampomas.

5.1 Karang Taruna Lubang Buaya
5.1.1 Organisasi Karang Taruna Lubang Buaya

KT Lubang Buaya merupakan organisasi legal formal yang
kepcngurusannya disahkan oleh pemerintahan setempat melalui Surat Keputusan
Lurah Lubang Buaya No. No. 6 Tahun 2007. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan karang taruna tersebut diakui oleh pemerintah dan masyarakat. KT
Lubang Buaya bukan hanya sekedar organisasi “papan nama” yang hanya
memiliki plang papan nama di kelurahan tapi tidak memiliki aktivitas. Hasil
temuan di lapangan menunjukkan bahwz KT Lubang Buaya memiliki visi
membangun gencrasi muda yang kreatif, inovatif dan mandiri. Sebagai organisasi
yang mewadahi kegiatan kepemudaan, KT Lubang Buaya mengemban mist
sebagai bertkut :

1. Menumbuh kembangkan kesadaran dan tanggungjawab moral setiap
generasi muda dalam pembangunan serta penanganan masalah sosial.

2. Membentuk generasi muda yang memiliki semangat sebagai karang taruna
yang berkepribadian, berpengetahuan, trampil dan berakhlak mulia.

3. Menjadi media komunikasi dan kemitraan antar generasi muda dalam
upaya peningkatan taraf kesejahteraan sosial bagi masyarakat.

Untuk mencapai visi dan misi tersebut di atas KT Lubang Buaya
menyclenggarakan berbagai kegiatan. Berdasarkan hasil studi dokumentasi,
kegiatan karang taruna tersebut fokus pada lima program, yaitu :

1) Pembinaan Mental

Pembinaan mental merupakan program pembinaan rohani bagi

masyarakat, khususnya generasi muda. Secara rutin karang taruna

mengadakan pengajian rutin dan tabligh akbar menghadirkan para ustadz
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yang cukup terkenal dan pakar di bidangnya. Salah satu da’i terkenal yang
pemah ceramah di aeara karang taruna adalah KH. Zainudin MZ. Selain
itu diselenggarakan juga berbagai penyuluhan-penyuluhan bagi

masyarakat seperti penyuiuhan narkoba dan kesehatar.

Pengembangan SDM

Dalam rangka membangun generasi mwuda yang kreatif dan inovatif
Karang Taruna Lubang Buaya melakukan pembinaan, baik internal
maupun eksternal. Pembinaan tersebut dilakukan dalam bentuk pelatihan-
pelatihan, seperti pelatihan manajemen organisasi dan pelatihan dasar

kepemimpinan.

Seni Budaya dan Olahraga

Para pemuda di Lubang Buaya memiliki banyak potensi terutama seni dan
budaya. Oleh karena itu dalam rangka mengembangkan potensi para
pemuda Karang Taruna setiap tahun menggelar acara kesenian. Setiap
pemuda yang memiliki keahiian seni dan budaya diberikan kesempatan
untuk tampil. Bahkan beberapa diantaranya difasilitasi untuk mengikuti
perlombaan-perlombaan, baik tingkat propinsi maupun nasional. Selain itu
Karang Taruna Lubang Buaya juga menyelenggarakan turnamen olahraga
seperti bola voli. Selain menyelenggarakan sendiri, Karang Taruna Lubang
Buaya memiliki tim yang mengikuti turnamen-turnamen di luar Lubang
Buaya.

Kewirausahaan

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh pemuda saat ini adalah
pengangguran. Jumlah kesempatan kerja lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah angkatan kera, sehingga meningkatkan jumlah
pengangguran. Oleh karena itu Karang Taruna Lubang Buaya berupaya
keras mengatasi masalah ini dengan mengembangkan kewirausahaan.
Pelatihan kewirausahaan setiap tahun dilaksanakan bagi seluruh
anggotanya. Bahkan tidak hanya sebatas pelatihan, sejak tahun 2007
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karang taruna mengembangkan usaha minuman TEH POLOS dan koran
SEKITAR CIPAYUNG. Sampai dengan saat ini usaha tersebut berjalan
dan menjadi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) anggota karang taruna.

5) Lingkungan Hidup
Sebagai bagian dari anggota masyarakat secara umum, Karang Taruna
Lubang Buaya mempunyai kewajiban untuk berperan serta dalam menjaga
linglungannya agar tetap bersih dan sehat. Oleh karena it setiap pekan
bersama-sama dengan masyarakat lainnya dilakukan ketja bakti

membersihkan lingkungan dan memberantas jentik nyamulz.

Struktur organisasi KT Lubang Buaya terdiri dari Ketua, Wakii Ketua,
Sekretaris, Bendahara dan Seksi Bidang. Ada tujuh Seksi Bidang yang membantu
pimpinan dalam menjalankan aktivitas organisasi, yaitu Pendidikan dan Latihan
(DIKLAT), Pembinaan Mental (BINTAL), Kelompok Usaha Bersama (KUBE),
Seni Budaya dan Olahraga, Hubungan Masyarakat (HUMAS), Usaha
Kesejahteraan Sosial (UKS), dan Lingkungan Hidup (LINHUD). Struktur
organisasi tersebut disusun berdasarkan tugas pokok dan fungsi karang taruna
yang telah ditetapkan, Secara rutin setiap sebulan sekali seluruh pengurus
melakukan rapat koordinasi yang dipimpin langsung oleh ketua karang taruna.
Koordinasi dan kerjasama yang dilakukan oleh seluruh pengurus karang tamna
berjalan dengan baik. Setiap anggota memiliki peran dan fungsinya masing-
masing. Selain mendapat tugas pada struktur kepengurusan, sctiap anggota
mendapat tugas pula seeara bergiliran pada kepanitiaan-kepanitiaan. Hal ini
diungkapkan oleh Sdn. VR salah satu anggota aktif KT Lubang Buaya,

“ ... Setiap anggota mempunyai tugas masing-masing, bahkan seringkali kita
dirolling dalam setiap kegiatan. Jadi setiap orang dalam satu kegiatan
mempunyai fugas yang berbeda pada kegiatan lainnya. Ini dimaksudkan agar
setigp anggota bisa berperan dan bisa melaksanakan setiap tugas yang

diberikan, “

Eksistensi dan..., Gandi Purnama, Pascasamqéllgi%g i‘ndonesia




48

Pemnyataan di atas membuktikan bahwa proses pendelegasian wewenang di KT
Lubang Buaya begalan dengan baik. Setiap anggota karang taruna diberi
kepercayaan untuk memegang peranan dalam karang taruna.

Keberadaaan KT Lubang Buaya tidak terlepas dari dukungan lingkungan
ektemnal yang ada di LLubang Buaya. Dukungan penuh diberikan cleh masyarakat
setempat karena masyarakat menilai keberadaan karang taruna sangat berrnanfaat
khususnya bagi pembinaan generasi muda. Menurut Bapak. BS, salzh satu tokoh
masyarakat Lubang Buaya :

“ ... Keberadaan karang taruna di Kelurahan Lubang Buaya sangai
bermanfaat bagi masyarakat. Alhamdulillah sampai dengan saat ini
kerakalan pemuda di wilayah ini berkurang”.

Hal senada diungkapkan oleh Bapak AH, Wakil Lurah Lubang Buaya :

“ ... Adanya wadah karang taruna cukup meminimalisir kenakalan remaja,
walaupun belum ltotal. ”

Adanya manfaat yang dirasakan oleh masyarakat menyebabkan KT
Lubang Buaya mendapat banyak dukungan. Bahkan ada salah seorang tokoh
masyarakat setempat yang menyediakan fasilitas pribadinya seluas 1000 m (terdiri
dari kolam renang, kolam ikan, tempal perterauan, dll.) untuk digunakan oleh
karang taruna. Selain itu beberapa fasilitas milik masyarakat dan pemerintah
seperti lapangan bola dan bulutangkis juga disediakan untuk mendukung kegiatan
karang taruna. Sebagaimana umumnya organisasi, KT Lubang Buaya memerlukan
dana untuk menjalankan seluruh kegiatannya. Secara umum dana yang diperoleh
karang taruna berasal dari swadaya masyarakat. Selain itu dukungan dana juga
diperoleh dari pcrusahaan-perusahaan swasta melalui pengajuan proposal
kegiatan. Perusahaan tersebut merupakan jaringan yang telah cukup lama
dibangun olch karang taruna. Hal ini dinyatakan oleh Sdr. SI :

“... Kegiatan-kegiatan tersebuf sebagian besar pendanaannya berasal dari
swadaya masyarakat melalui eveni-event tahunan. Selain itu kita pun
melakukan penggalangan dana dengan mengoptimalkan mifra (faringan).”

Menurut informan, dalam satu event karang taruna bisa mendapat dana sekitar Rp.
45 juta, dan sanggup menghadirkan artis-artis terkenal dalam acaranya tersebut.

Menurut informan yang penulis wawancarai, biasanya pendukung acara tidak ada
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yang dibayar. Melalui berbagai pendekatan yang dilakukan oleh pimpinan karang

taruna para artis tersebut bersedia tampil dalam acara karang taruna. Mitra-mitra

yang permnah bekerjasama dengan KT Lubang Buaya disajikan pada Tabel 5.1

Tabel 5.1. Daftar Lembaga/Organisasi/Perusahaan yang pemah bekerjasama

dengan Karang Taruna
NO NAMA ) NO NAMA
LEMBAGA/ORGANISASI LEMBAGA/ORGANISAST |
1 Pernerintah Kel. Lubang Buaya 27 | Entrepreneur College
2 | Dewan Kel. [.ubang Buaya 28 | Action Organizer
3 | Ketua RW se-Kel. Lubang Buaya 29 | Gandem Marem Studio
4 | Ketua RT se-Kel. Lubang Buaya 30 | Amanda Studio
5 | PKK Kel. Lubang Buaya 31 | Humaira Learning Centre
6 | FKLU Kel. Lubang Buaya 32 | Institut Kemandirian Republika
7 | FKLU Kodya Jakarta Timur 33 | Purbasari
8 | Karang Taruna Kec. Cipayung 34 | Sari Roti o
9 | Karang Taruna Kodya Jakarta Timur | 35 | Sangobion
10 | Yys. Penyebar Semangat Indonesia 36 | PORPI Pusat
11 | Yayasan Syamil 37 | Koramil Kel. Lubang Buaya
12 | Yayasan Yusufiyah 38 | Masjid Agung At-Tin
13 | Yayasan Al Baidho 39 | Masjid Asy-Syuhada
14 | GARASI HIKMAH 40 | Majelis Rasuluilah SAW
15 | Klinik Kalvari 41- | Majelis Adz-Zikra
16 | PT.Kanaan Motor 42 | PRISMA AT-TIN
[7 | PT. Yamaha 43 | TVRI
18 | PT.INDOSAT, Tbk 44 | JakTV
19 | PT. Hitech 45 | ANTV
20 | PT. UMI Indonesia 46 | Indosiar
21 | Chicken Story 47 | TPI
22 | Harian Umum Indopos 48 | RCTI
23 | Palang Merah Indonesia 49 | Warta Kota
24 | Puskesmas Cipayung 50 | Harian Umum Republika
25 | Badan Narkotika Propinsi 51 | Tabloid Progresif
26 | Badan Narkotika Nasional 52 | PSM & POKJA KESUMA

Sumber : Dokumen Karang Taruna Lubang Buaya
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Hal penting lainnya yang selalu dilakukan oleh KT Lubang Buaya adalah
selzlu mengevaluasi program-program kerja yang telah direncanakan. Evaluasi
dilakukan setiap akhir tahun masa kerja kepengurnsan. Menurut dokumcn yang
penulis peroleh, pada tahun 2007 kegiatan yang terlaksana mencapai 90%, dan
yang tidak terlaksana 10%. Sedangkan pada tahun 2008 kegiatan yang terlaksana
mencapai 85% dan 15% sisanya tidak terlaksana. Hasil yang saina diperoleh pada
tahun 2009, 85% kegiatan yang direneanakan terlaksana, sedangkan yang tidak
terlaksana sebanyak 15%. Tehun 2010 merupakan masa transisi kepengurusan,
dari pengurus lama ke pengurus baru. Sehingga program yang terealisasi baru

mencapai 40%.

5.1.2 Kepemimpinan di Karang Taruna Lubang Buaya

' Kepemimpinan Sakron Indra dan Firman Abdul Mukti di KT Lubang
Buaya diakui oleh jajaran pemerintahan Kelurahan Lubang Buaya sebagai duet
kepemimpinan paling sukses dalam beberapa periode kepengurusan karang
taruna. Berikut pernyataan Bapak AH :

“... Semenjak sayu bekerja di sini tahun 1988, dengan segala kelebihan
don kekurangannya belum pernah melihat orang-orang seperti Sakron cs
ini. Mereka mampu menembus sesuatu yang bagi kita itu sulit. Terus
mereka bisa memilah-miluh antara pekerjaan dengan organisasi. Saya
berharap sih kepengurusan baru yang menggantikan Sakron cs bisa
melanjutkan prestasi yang telah diraih.”

Secara umum pola kepemimpinan yang dibangun oleh Sakron dan Firman
mendekati kepemimpinan yang dikemukakan oleh Kouzes and Posner (2002).
Berikut imi karakteristik kepemimpinan Sakron dan Firman :

1) Memberikan Keteladanan

Sakron dan Firman senantiasa memberikan eontoh dalam setiap aktivitas

karang taruna. Mereka totalitas dalam beraktivitas di karang taruna, tidak

setengah-setengah. Kedua pimpinan ini sempat bekerja di perusahaan
swasta, namun karena ingin berkosentrasi di karang taiuna mereka

memilih menjadi wirausahawan. Mereka mensinergikan pekerjaan sehari-
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hari dengan aktivitas di karang taruna. Keteladanan Sakron dan Firman
diungkapkan oleh Vira :

“... Mereka berdua selalu nyontohin dalam setiap kegiatan-kegiatan
karang taruna, sehingga banyak orang yang mau ikut dalem kegiatan
karang taruna.”.

Memiliki visi dan mampu menginspirasikan kepada anggota

Sdr. FAM memiliki visi organisasi yang kuat. la menginginkanr karang
taruna yang dipimpinnya menjadi organisasi paling terdepan dalam
mengembangkan potensi generasi muda, khususnya di wilayah Lubang
Buaya. Visinya tersebut ia sampaikan kepada seluruh pengurus karang
taruna dan para pemuda dalam berbagai kesempatan, seperti dalam rapat
pengurus, pertemuan-pertemuan pemuda, penvuluhan rutin, dan lain-lain.
Berikut pemyataan Sdri. HA :

“... Mereka selalu menyampaikan visi kcrang karuna di berbagai
pertemuan yailu mendorong kita untuk terus maju. Kita punya motto yang
sering jadi yel-yel kita.”

Kerja keras Sdr. FAM dalam membangun pemuda di wilayahnya
menghantarkan yang bersangkutan menjadi Peruda Pelopor Tingkat DKI
Jakarta Bidang Pendidikan.

Inovatif

Dalam kurun waktu tiga tahun sejak tahun 2007, banyak inovasi-inovasi
yang telah diciptakan oleh karang taruna. Hal ini tidak terlepas dari ide-ide
atau gagasan dari ketua dan wakil ketua karang taruna. Menurut penulis
ada tiga ide besar yang diciptakan oleh pimpinan karang taruna. Pertama,
pembentukan kelompok usaha bersama TEH POLOS. Minuman teh segar
bermerk TEH POLOS ini dibentuk pada tahun 2007. Hingga saat int telah
terbangun 50 outleat di wilayah Jakarta, Depok, Bogor dan Bekasi. Usaha
ini tergolong eukup maju karena sudah memilki badan usaha dalam bentuk
CV, yaitu CV Polosindo Anugerah. Kedua, penyelenggaraan kegiatan
LOBSTERS (Lobang Buaya Sehat Terusss). Kegiatan tahunan ini dimulai
pada tahun 2008 dan mendapat sambutan positif dari pemerintah dan

masyarakat. Konsep kegiatannya memadukan semua bidang antara lain
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serui budaya, olahraga, ekonomi, dan kesehatan. Sasaran kegiatannya pun
beragam, mulai dari remaja hingga lansia. Dalam acara ini karang taruna
menghadirkan artis-artis terkenal ibukota seperti Dude Herlino, Wulan
Guritno, dan lain-lain. Ketiga, membentuk usaha penerbitan SEPUTAR
CIPAYUNG. Koran ini merupakan media komunitas di kecamatan
cipayung yang berisi berbagai informasi dan berita-berita aktual.

Ketiga program di atas merupakan ide vang luar biasa yang dilakukan oleh
organisasi kepemudaan tingkat kelurahan. Jika melihat wakta yang cukup
singkat yaitu tiga tahun, merupakan sesuatu yang mustahil jika organisasi
tingkat kelurahan bisa melakukannva. Tapi dibawah kepemimpinan SI dan
FAM, Karang Taruna Lubang Buaya bisa melakukannya.

Membangun kepercayaan kepada anggota

SI dan FAM merupakan pemimpin yang bisa memberdayakan semua
anggotanya. Pemimpin karang taruna itu mampu membangun kepercayaan
dan kcrjasama diantara para anggotanya. Kepercayaan dibangun melalui
budaya keterbukaan, masalah apapun yang ada di karang taruna selalu
disampaikan secara terbuka kepada selunih anggota. Proses pendelegasian
wewenang pun bergalan dengan baik. Informan Sdri. VR mengungkapkan
tentang pcmberian tugas di karang taruna :

“... Setiap anggota mempunyai tugas masing-masing, bahkan seringkali
kita dirolling dalam setiap kegiatan. Jadi setiap orang dalam satu
kegiatan mempunyai tugas yang berbeda pada kegiatan lainnya. Ini
dimaksudkan agar setiap anggota bisa berperan dan bisa melaksanakan
setiap tugas yang diberikan.”

Hal senada diungkapkan olch Sdr. HA :

“... Sctiap anggota karang taruna mempunyai perannya masing-masing.
Selain mempunyai tugas di sirukiur kepengurusan, kita juga diberi tugas
dalam kepanitiaan acara-acara.”

Partisipatif

Proses kerjasama di KT Lubang Buaya semakin kokoh karena faktor
pelibatan anggota dalam setiap pengambilan keputusan. Keputusan yang
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diambil selalu berdasarkan prinsip musyawarah mufakat. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh FAM :

“... Pengambilan keputusan di karang taruna dilakukan melalui forum
musyawarah dan mufakat, walaupun kita mempunyai hak preogratif untuk
memutuskan. Kita selalu  mengutamakan  kebersamaan dengan
mengedepankan mekanisme musyawarah. Setiap individu di karang
taruna mempunyai hak suara dan menyotakan pendapat. Kita persilahkan
leran-teman untuk mengungkapkan ide-ide don inenyumoarg pemikirian
iermasuk program kerja. Kita selalu ambil kesepakatan bersama biar
beban ini tidak ditanggung sendiri, dan kita berupaya untuk tidak bersikap
oforiter.”

Pernyataan FAM tersebut sesuai dengan pemyataan anggotanya. Menurut
Sdn. VR :

“... Semua keputusan yang diambil dalam karang taruna selalu
melibatkan kita para anggota. Kita selalu diajak bermusyawarah, jarang
sekali pengambilan keputusan dilakukan oleh sendiri-sendiri.”
Memberikan semangat dan penghargaan

Salah satu poin penting kepemimpinan SI dan FAM di KT Lubang Buaya
adalah kemampuan mereka dalam memotivasi para anggotanya. Kedua
pimpinan karang taruna tersebut senantiasa memberikan nasehat-nasehat
ketika para anggotanya mengalami kejenuhan dan kelesuan dalam
menjalankan aktivitas karang taruna. Sdr. FAM menyatakan :

“... Saya selalu memberikan motivasi kepada teman-teman bahwa menjadi
pekerja sosial itu mulia sama halnya dengan guru. Menjadikan pekerja
sosial sebagai amanah. Ruh karang taruna kan sosial, bicara sosial
berarti bicara kepedulian. Ketika kita mempunyai sens of crisis maka kita
harus siap membantu masyarakat. Maka semangat yang kita kabarkan
kepada teman-teman adalah semangat kepedulian dan kerelawanan. Yang
kita bangun adalah kesadaran poda teman-teman. Kita selalu memberikan
motivasi kepada teman-teman bahwa ini organisasi bermanfaat bagi
orang lain. Sebagai muslim kita harus berlomba-loba dalam kebaikan.

Dalam agama Islam sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat
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bagi manusia lainnya. Berorganisasi itu banyak manfaatnya antara lain
bisa saling kenal dan membangun kekeluargaan. Aktif di karang taruna
sebagai pekerjaan mulia, kita bisa membantu orang lain dan hal tersebut
merupakan kepuasan tersendiri. Kita jangan mengnarap pamrih, nanti
Allah yang akan membalasnya. Secara keagamaan saya selalu
menanamkan kepada teman-teman untuk selalu bersilaturahmi karena

dengan silaturahmi banyak mendatangkan rezeki.”

Menurut Sdri. VR dan Sdri. HA nasehat-nasehat seperti di atas seringkali
diberikan kepada angpota terutama ketika anggota sedang mengalami
masalah. Kedua pimpinan tersebut sangat tanggap terhadap permasalahan
anggotanya dan mau mendengarkan “eurhat-eurhat™ para anggota.

Selain pandai memotivasi kedua pimpinan ka.rang. taruna sering
memberikan penghargaan kepada para angpotanya. Apabila selesai
menyelenggarakan kegiatan biasanya seluruh anggota karang taruna diajak
berwisata ke luar kota atau berkumpul merayakan keberhasilan yang telah
dirath. Dan apabila ada dana lebih seluruk anggota diberikan “uang lelah”
sesuai dengan kontribusi masing-masing. Seperti yang diungkapkan oleh
Sdri. HA :

“... Biasanya setelah selesai melaksanakan kegiatan kita selalu syukuran
dengan acara malan-makan. Kalau ada dana lebih kita jalan-jalan kalau

ga sempet dikasih uang mentahnya.”

Mampu mengelola konflik

Dalam organisasi konflik merupakan hal biasa, termasuk di KT Lubang
Buaya. Konflik yang terjadi di KT Lubang biasanya berkenaan dengan
masalah tugas-tugas atau keuangan. Namun konflik tersebut tidak pemah
berkepanjangan karena dapat diselesaikan dengan baik. Biasanya kalau
terjadi konflik SI dan FAM mengumpulkan para anggota yang berkonflik,
kemudian masalah-masalah yang menjadi pemicu dibicarakan secara
terbuka. Dengan suasana kcterbukaan, kebersamaan, dan kekeluargaan

konflik tersebut bisa teratasi,
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8) Memiliki jiwa entrepreunership.

5.1.3

Inovasi-inovasi bisnis yang dikembangkan oleh SI dan FAM telah
berkembang hingga sekarang dan melibatkan anggota karang taruna. Unit-
unit usaha yang hingga saat ini berjalan antara lain : minuman Teh Polos,
media Scputar Cipayung, lembaga pelatihan entiepreuner, event organizer,
broadcasting dan reklame. Sebenamya selain SI dan FAM ada satu lagi
anggota yang menjadi penggerak KT Lubang Buaya yaitu Sdr. Ibnu.
Mereka bertiga merupakan motor penggerak utama KT Lubang Buaya,
dan Sdr. Ibnu merupakan pemuda pelopor DKI Jakarta bidang

kewirausahaan.

Karakteristik Anggota Kareng Taruna Lubang Buaya
Angpota menjadi salah satu faktor terpenting dalam KT Lubang Buaya.

Semua anggota berpartisipasi penuh daiam setiap kegiatan karang taruna, bahkan

mau berkorban demi karang taruna. Mereka rela menyumbangkan tenaga, pikiran

dan dana demi keberlangsungan kzrang taruna. Sdn. VR menyatakan :

“... Pokoknya saya sangat puas bergabung dengan karang taruna,
apalagi bisa mencapai prestasi tingkat nasional. Kita tidak sia-sia tkut
begadang nyiapin untuk ikut penilaian tingkat nasional. Bahkan dananya
kita ngutang-ngutang dulu, istilahnya pake duitmu dulu entar diganfi.
Makanya ketika ada hadiah lomba sebagian uangnya buat bayarin utang
Kita sangat bangga dapat juara dan bisa buktiin kalau kita bisa... ”

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, anggota KT Lubang

Buaya memiliki karakteristik sebagai berikut :

1) Memiliki kepedulian kepada lingkungan;
2) Memiliki solidaritas pertemanan atau persahabatan;

3} Memiliki keinginan berprestasi;

4) Memiliki keinginan eksis di masyarakat.
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5.2 Karang Taruna Tampomas
5.2.1 Organisasi Karang Taruna Tampomas

Kepengurusan KT Tampomas dikukuhkan melalui surat keputusan Kepala
Desa Narimbang Nomor: 148/Kep.025/2008, tanggal 24 Desember 2008 diketuai
oleh Asep Ema Saputra. KT Tampomas mempunyai visi mewujudkan warga
Karang Taruna Tampomas yang berkepribadian kreatif, inovatif, dan mandiri
dalam kegotongroyongan dan Kesetiakawanan Sosiai. OQOleh karena itu KT
Tampomas membawa misi sebagai berikut :

a. Pengembangan rasa tanggungjawab sosial, kesetiakawanan sosial dan
nilai-nilai kearifan lokal yang didasari Iman dan Tagwa.

b. Menyelenggarakan Usaha Kesejahteraan Sosial, Usaha Sosial Ekonomi
Produktif, Sosial Edukatif, dan Sosial Rekreatif, secara komprehensif
terarah dan berkesinambungan.

c. Peningkatan kapasitas organisasi, semangat patriotisme, dan wawasan
kebangsaan.

Untuk mencapai visi dan misi di atas, KT Tampomas menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang dikelompokkan menjadi beberapa kelompok program
kegiatan, yaifu :

1) Usaha Kesejahteraan Sosial
Dalam rangka menyelesaikan permasalahan-permasalahan sosial yang
dihadapi penududuk Desa Narimbang, KT Tampomas secara rutin
menyelenggarakan berbagai kegiatan scbagaimana tercantum pada Tabel
5.2.
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Tabel 5.2. Daftar Kegiatan Usaha Kesejanteraan Sosial
Karang Taruna Tampomas

No Kegiatan
1 | Sosialisasi Dampak Penyalahgunaan NAPZA dan HIV/AIDS
2 | Khitanan Massal
3 | Pemugaran Rumah Tidak Layak Huni
4 | Rehabilitasi Daerah Bencana Longsor N
5 | Pembagian Sembako
6 | Peniberdayaan Anak Putus Sekolah
7 | Santunan bagi anak yatim piatu
8 | Penyuluhan Kesehatan Reprcduksi Remaja
9 | Ikut serta dalam program PNPM
10 | Ikut serta dalam program Raskin
11 | Kerja Bhakti
Sumber : Dokumen Karang Taruna Tampomas
Pengembangan SDM

Kegiatan sostal edukatif yang diselenggarakan oleh KT Tampomas antara
lain panyelenggaraan diklat manjemen organisasi, Diklat Kewirausahaan
dan pengiriman utusan pada pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh

pihak lain.

Usaha Ekonomi Produktif (UEP)

Usaha Ekonomi Produktif (UEP) merupakan program unggulan KT

Tanipomas. Ada dua usaha yang dikembangkan sampai dengan saat ini,

yaitu :

a} UEP kerajinan kaca dan golok seni yang dimulai sejak tahun 2006

b) UEP pengelolaan daerah wisata “Girang™ yang bekerja sama dengan
Pemerintah D(:asa Narimbang dan Perum Perhutani. Dari usaha ini
dialokasikan dana sebesar 15% dari pendapatan pengelolaan untuk
kegiatan-kegiatan sosial.
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4) Keagamaan

Kegiatan-kegiatan yang sifatnya keagamaan umumnya diselenggarakan
dalam rangka peringatan hari besar Islam dan pengajian rutin. Berikut ini
kegiatan-kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh KT Tampomas
seperti teriera pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3. Daftar kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh
Karang Taruna Tampomas

No Kegiatan Frekwensi
1. | Pengajian rutin tiap masjid Satu kali/minggu
2. | Tablig akbar 4 kali/tahun
3. | PHBI Maulid Nabi I kali/tahun
4. | PHBI Isra Mi’raj 1 kali/tahun
5. | Zakat Fitrah 1 kali/tahun
6. | Pengajian Al Hidayah 1 kali/bulan
7. | Penyelenggaraan Idhul Adha 1 kali/tahun
8. | Buka puasa 1 kali/tahun
9. | Silaturahmi Idhul Fitri 1 kali/tahun
Sumber : Dokumen Karang Taruna Tampormas
5) Olahraga
Kegiatan olahraga yang rutin dilakukan oleh KT Tampomas adalah
pembinaan klub-klub olah raga seperti volley ball dan sepakbola.
Sedangkan kegiatan yang bersifat insidental berupa penyelenggaraan
turnamen Bola Voli Antar RW, dilaksanakan setiap satu tahun sekali
dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI.
6) Seni dan Budaya

Kegiatan seni dan budaya yang dikembangkan oleh KT Tampomas adalah
kesenian tradisional seperti Celempung, Kuda Renggong, Seni Calung,
Pencak Silat, Kecapi Suling, Upacara Adat, dan Seni Reog. Selain itu
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dikembangkan juga seni budaya kontemporer seperti organ tunggal, dan
band.

7) Lingkungan Hidup

Di wilayah Narimbang terdapat lahan bekas galian C seluas 12 Ha milik

desa dan 31 Ha milik masyarakat. Sebagai bentuk kepedulian KT

Tampomas terhadap lingkungan tersebut dilaksanakan program reklamasi

lahan bekas galin C tersebut.

Dari program-program tersebut yang menjadi unggulan KT Tampomas
adalah pengelolaan wana wisata “Girang”, kerajinan golok, kaea dan bambu serta
seni tradisional Celempung. Wana wisata “Girang” merupakan sumber
pendapatan bag: karang taruna, bahkan menjadi sumber pendapatan kas desa dan
perum perhutani. Rata-rata per tahun tempat wisata tersebut menghasilkan dana
sekitar Rp. 30 juta dan banyak menyerap tenaga kerja. Program pariwisata inilah
yang menghantarkan angpota KT Tampomas menjadi Pemuda Pelopor Tingkat
Kabupaten Sumedang Bidang Paiwisata. Sedangkan seni (radisional
“Celempung” sering diundang ke berbagai daerah dan pemah menjadi bintang
tamu di pentas Braga Festival. Kegiatan unggulaa lainnya adalah kerajinan golok,
sapu, kaca, dan saung bambu. Hasil kerajinan yang dihasilkan oleh KT Tarapomas
sering mengikuti pameran-pameran diantaranya Jabar Expo.

Strektur  organisasi KT Tampomas terdiri dari Ketua, Sekretaris,
Bendahara dan Seksi Bidang. Ada tujuh Seksi Bidang yang membantu pimpinan
dalam menjalankan aklivitas organisasi, yaitu Organisasi, Usaha Kesejahteraan
Sosial, Usaha Ekonomi Produkiif, Pendidikan, Kerohanian, Olahraga, Seni
Budaya dan Kesehatan. Struktur organisasi tersebut disusun berdasarkan tugas
pokok dan fungsi karang taruna yang telah ditetapkan. Secara rutin setiap dua
bulan sekali seluruh pengurus melakukan rapat koordinasi yang dipimpin
langsung oleh ketua karang taruna. Koordinasi dan kerjasama yang dilakukan oleh
seluruh pengurus karang taruna berjalan dengan baik. Setiap anggota memiliki
peran dan tanggungjawab masing-masing. Hal ini diungkapkan oleh Sdr. JS salah
satu anggota aktif KT Tampomas,
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“... Tugas-tugas yang ada di organisasi dibagi ke seluruh anggota melalui

seksi-seksi. Setiap pengurus memiliki tanggungiwab masing-masing.

Pengelolaan organisasi dilakukan secara terbuka dan transparan. Segala

hal yang menyangkut karang taruna tidak lepas dengan laporannya.”

Keberadaan KT Tampomas telah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat
sehingga mendapat dukungan penuh dari pemerintah desa setempat. Tindakan
negative seperti perkelahian, mabuk-mabukkan, narkoba, dan lain-lain menjadi
tidak ada, padahal sebelumnya Desa Narimbang terkenal dengan kenakalan-
kenakalan pemudanya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bpk. S :

“... Dulu Narimbang ini terkenal dengan perkelahian pemuda, mabuk-

mabuldan dan kegiatan negative lainnya. Dengan adanya karang taruna

dan mergelola lakan wisata tersebut kegiatan negative pemuda tidak ada.

Bahkan desa kita mendapat penghargaan desa Kadarkum (keluarga sadar

hukum). Selain itu pengangguran pemuda di sini berkurang. ”

Seperti halnya KT Lubang Buaya, KT Tampomas memerlukan dana untuk
menjalankan seluruh kegiatannya. Secara umum dana yang diperoleh karang
taruna berasal dari swadaya masyarakat. Sumber pendanaan tetap berasal dari
pengeiolaan daerah pariwisaia yang bekerjasama dengan pemernntah desa dan

Perum Perhutani.

5.2.2 Kepemimpinan di Karang Taruna Tampomas
Karaktenistik kepemimpinan Sdr. AES di KT Tampomas adalah sebagai
berikut :
1) Menberikan Keteladanan
Pimpinan karang taruna senantiasa memberikan eontoh kepada seluruh
anggotanya terutama masalah kepeduliannya kepada masyarakat. Setiap
kegiatan karang taruna Sdr. AES selalu ikut serta dan berada paling depan.
2) Membangun Kepercayaan ,
Sdr. AES mempunyai kemampuan untuk merangkul semua pihak dan
membangun kerjasama diantara mereka. Proses pendelegasian wewenang
kepada anggota begjalan dengan baik. Setiap kegiatan dibentuk kepanttiaan
yang berbeda-beda dan diserahkan sepenuhnya kepada anggota. Setiap
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keputusan yang diambil selalu melibatkan anggota dalam forum
musyawarah.

Membangun Kebersamaan

Bissanya setelah selesai menyelenggarakan sebuah acara, KT Tampomas
melakukan “Ngaliwet Bersama™ sebagai tanda syukur atas suksesnya
sebuah aeara. Selain makan-makan bersama diisi juga dengan tausiah dari
ustadz setempat.

Mengelola konflik dengan baik

Konflik yang tegadi di KT Tampomas senatiasa bisa diselesaikan.
Permasalahan yang ada selalu dibicarakan dengan baik dengan melibatkan

para sesepuh setempat yang juga merupakan anggota karang taruna senior,

Karakteristik Anggota Karang Taruna Tampomas

Anggota aktif KT Tampomas berjumlah 20 orang dengan usia antara 13-

40 tahun. Ada dua alasan yang melatar belakangi anggota karang taruna mau

akftif secara penuh, yaitu :

1) Kepedulian kepada daerahnya
2) Kegiatan yang menarik

Dua alasan tersebut dikemukakan oleh Sdr. JN, salah satu anggota aktif karang

taruna Tampomas,

“... Yang mendorong saya aktif di karang taruna adalah karena saya putra

daerah. Saya ingin membangun daerah terutama para pemudanya. Selain

itu karang taruna sangat menarik karena banyak kegiatannya dan kita bisa

 dekat dengan tokoh masyarakat dan perangkat desa.”

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KT Lubang Buaya dan KT

Tampomas, ada beberapa aspek yang dimiliki oleh keduanya menunjukkan

adanya persamaan dan ada pula aspek yang menunjukkan perbedaan. Dari sisi

organisasi kedua karang taruna tersebut memiliki persamaan dalam hal berikut ini:

a)
b)
c)
d)

Memiliki visi dan misi yang jelas;
Memiliki perencanaan tahunan;
Adanya kerjasama dan koordinasi yang baik;

Memiliki program yang fokus;
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Sedangkan perbedaan dari kedua karang taruna tersebut terlihat eukup jelas pada
aspek monitoring dan evaluasi, jaringan yang dimiliki dan sumber pendanaan. KT
Lubang Buaya selalu melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program-
program yang dilaksanakannya. Jaringan yang dimiliki sangat luas dan dapat
dimanfaatkan menjadi sumnber ﬁendanaan bagi karang taruna. KT Lubang Buaya
memiliki kemampuan “menjual” kegiatannya ke para donatur, baik personal
maupun perusahaan. Berbeda dengan KT Lubang Buaya, KT Tampomas
program-programnya tidak termonitor dan tidak terevaluasi dengan baik, tapi
memiliki keunggulan dalam hal pemberdayaan sumber daya lokal khususnya
dalam hal kesenian dan pariwisata. Walaupun tidak memiliki jaringan yang luas,
KT Tampomas memiliki sumber pendanaan tetap yaitu dar hasil pengelolaan
daerah pariwisata.

Aspek-aspek organisasi sebagaimana diuraikan di atas merupakan aspek-
aspek penting yang menyebabkan kedua karang taruna tersebut mampu bertahan
dan meningkatkan aktivitasnya. Keberlanjutan KT ILubang Buaya dan KT
Tampowmas terletak pada aspek keberlanjutan kelembagaan (institutionally
sustainability) dan keberlanjutan keuangan (financially sustainability) yang
meliputi visi dan misi; pereneanaan tahunan; kerjasama dan koordinasi; program
yang fokus; monitoring dan evaluasi; jaringan dan sumber pendanaan.

Dari sisi pola kepemimpinan yang dikembangkan, KT Lubang Buaya dan
KT Tampomas memiliki karakteristik kepemimpinan sebagai berikut :

a) Memberikan keteladanan;

b) Membangun kepercayaan;

¢) Memberikan semangat dan membangun kebersamaan;

d) Mampu mengelola konflik.
Ada beberapa karakteristik kepemimpinan berbeda dan hanya dimiliki oleh KT
Lubang Buaya, yaitu :

a) Memiliki visi yang kuat dan mampu menginspirasikan visinya kepada

seluruh anggota;
b} Inovatif;

¢} Memiliki jiwa entrepreunership.
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Dari sisi anggota, kedua karang taruna tersebut memiliki karakteristik
vang berbeda. Kesamaannya hanya pada satu karakteristik yaitu memiliki
keterikatan yang kuat dengan wilayah tempat tinggalnya. Anggoota kedua karang
taruna tersebut merasa bahwa sebagai putra daerah mereka memiliki kevmjiban
untuk membangun daerahnya. Atas dasar itulah para anggota karang taruna
memiliki kepedulian terhadap lingkungannya. Karakteristik anggota KT Lubang
Buaya agak berbeda dengan anggota KT Tampomas. Selain memiiiki keterikatan
dengan lingkungannya anggota KT Lubang Buaya memiliki kamkteristik yang
lain, yaitu :

a) Memiliki keinginan untuk berprestasi;
b) Memiliki solidaritas pertemanan atau persahabatan;
¢) Memiliki keinginan untuk eksis di masyarakat.
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BAB Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

Pemuda merupakan salah satu komponen bangsa yang sangat penting bagi
pembangunan masa depan Indonesia. Namun ada beberapa permasalahan yang
dihadapi pemuda saat ini, diantaranya pengangguran, rendahnya daya saing,
kenakalan remaja, tawuran, dekadenst moral, berkurangnya rasa nasionalisme,
anak jalanan, krminalitas dan penyalahpunaan narkoba. Permasalahan-
permasalahan tersebut harus dicegah dan ditanggulangi dengan cara membina dan
mengoptimalkan  potensi-potensi yang dimiliki oleh pemuda. Upaya
pengembangan sumber daya dan potensi manusia muda akan lebih efektif dan
efisien apabila dilakukan dalam suatu wadah yang berbentuk organisasi.

Karang taruna merupakan salah satu organisasi yang mempunyai tugas
pokok melakukan pembinaan generasi muda. Sejak didirikan tahun 1569
oragnisasi karang taruna mengalami perkembangan pasang surut. Secara umum
karang taruna yang ada pada saat ini mengalami slagnasi. Meskipun kondisi
umum demikian, ternyata masih ada beberapa karang taruna yang mampu
bertahan dan terus berkiprah di masyarakat, diantaranya karang taruna Lubang

Buaya di Jakarta Timur dan karang taruna Tampomas di Kabupaten Sumedang.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

{1) Aspek-aspek organisasi yang menyebabkan KT Lubang Buaya dan KT
Tampomas bisa bertahan adalah memiliki visi dan misi yang jelas;
memiliki perencanaan tahunan; adanya kerjasama dan koordinasi yang
baik; dan memiliki program yang fokus. Aspek lainnya yang dimiliki oleh
KT Lubang Buaya adalah : melakukan monitoring dan evaluasi program
yang dilaksanakannya dan kemampuan membangun jaringan yang luas.
Sumber pendanaan berasal dar proposal-proposal kegiatan yang diajukan
ke jaringan atau mitra yang dimiliki oleh karang taruna. Sedangkan aspek

yang dimiliki secara khusus oleh KT Tampomas adalah kegiatan berbasis
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sumber daya lokal seperti kesenian tradisional dan pariwisata. Sumber
pendanaan tetap berasal dari pengelolaan daerah wisata yang bekerjasama
dengan pemerintah desa dan Perum Perhutani.

(2) Kepemimpinan di KT Lubang Buaya dan KT Tampomas memiliki
karakteristik : Memberikan keteladanan; Membangun kepereayaan;
Memberikan semangat dan membangun kebersamaan; dan Mampu
mengelola konflik. Ada beberapa karakteristik kepemimpinan berbeda dan
hanya dimiliki oleh KT Lubang Buaya, yaitu : Memiliki visi yang kuat dan
mampu menginspirasikan visinya kepada seluruh anggota; Inovatit;
Memiliki jiwa entrepreunership.

(3) Anggota KT Lubang Buaya dan KT Tampomas memiliki karakteristik
memiliki keterikatan yang kuat dengan wilayah tempat tinggalnya. Khusus
anggota KT Lubang Buaya memiliki karakteristik tambahan, yaitu :
Memiliki keinginan untuk berprestasi; Memiliki solidaritas pertemanan
atau persahabatan; Memiliki keinginan untuk eksis di masyarakat.

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora)

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa aspek keorganisasian yang
menyebabkan karang taruna bisa bertahan dan meningkatkan aktivitasnya yaitu
aspek keberlanjutan kelembagaan (institutionally sustainability) dan keberlanjutan
kevangan (financially sustainability) yang meliputi visi dan misi; perencanaan
tahunan; kerjasama dan koordinasi; program yang fokus; monitoring dan evaluasi;
jaringan dan sumber pendanaan. Oleh karena itu penulis menyarankan agar
Kementerian Pemuda dan Olahraga dalam membina dan mengembangkan
organisasi kepemudaan memperhatikan aspek keberlanjutan kelembagaan
(institutionally  sustainability) dan keberlanjutan keuangan (financially
sustainability) tersebut.

Sedangkan kepemimpinan yang harus dikembangkan dalam organisasi
kepemudaan adalah kepemimpinan yang memberikan keteladanan; membangun

kepercayaan; memberikan semangat dan membangun kebersamaan; mampu
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mengelola konflik; memiliki visi yang kuat dan mampu menginspirasikan visinya
kepada seluruh anggota; inovatif; memiliki jiwa enfrepreunership.

Anggota organisasi kepemudaan hendaknya dibina dengan baik agar
memiliki sifat kepedulian terhadap lingkungan tempat tinggalnya, solidaritas
pertemanan atau persahabatan, keinginan berprestasi dan keinginan eksis di

masyarakat.

6.2.2 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini hanya menggambarkan aspek-aspek yang
menyebabkan karang taruna bisa bertahan. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian lanjutan mengenai :
(1) Faktor apa yang menjadi prediktor untuk keberlanjutan karang taruna atau
organisasi kepemudaan.
{(2) Karakteristik atan model kepemimpinan karang taruna seperti apa yang
diperlukan agar karang taruna bisa bertahan.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Ketua/Wakil Ketua

PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Ketua/Wakil Kctua

Sejak berdiri hingga sekarang banyak keputusan organisasi yang telah dibuat
oleh Karang Taruna. Keputusan tersebut sudah past: sangat berhubungan
dengan kepentingan Karang Taruna secara keseluruhan.

- Bagaimanakah cara Anda dalam membuat sebuah keputusan ?

- Jika Karang Taruna menghadapi sebuah permasalahan yang harus segera
diputuskan, langkah-langkah apa saja yang biasa Anda lakukan ?

Sebagai seorang pemimpin tentunya Anda memiliki visi yang ingin dicapai
dalam organisasi Anda.

- Visi apa yang Anda tawarkan kepada seluruh anggota Karang Taruna ?

- DBagaimana cara anda menyampaikan visi tersebut agar bisa diterima oleh
para anggota ?

Banyak tugas-tugas organisasi yang harus diselesaikan olch Anda, sementara
dalam waktu bersaniaan Anda juga mempunyai pekerjaan lain.

- Apa yang Anda lakukan agar semua tugas-tugas organisasi dapat
disclesaikan dengan baik ?

- Dengan cara bagaimana Anda membangun budaya saling mempercayai ?
Ada kalanya para anggota mengalami kejenuban dalam beraktivitas di Karang
Taruna, bahkan mungkin ada pula yang ingin menyatakan mundur karena
banyak masalah dalam organisasi.

- Bapaimana cara Anda meyakinkan para anggota agar tetap bertahan di
Karang Taruna ?

Karang Taruna didirikan sebagai wadah aktivitas para pemuda. Pada masa
sekarang Karang Taruna kurang begitu diminati oleh para pemuda.

- Apa yang Anda [akukan agar para pemuda mau aktif dajam Karang Taruna

?
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- Apa yang Anda tawarkan kepada para pemuda schingga mereka mau
bergabung dengan Karang Taruna ?

Dalam menjalankan organisasi ada sebagian pemimpin mempunyai beberapa
orang yang sangat dipercaya sebagai mitra kerja utamanya.

- Siapakah anggeta Karang Taruna yang paling Anda percayai ?

- Seberapa sering Anda berdiskusi atau bekegasama dengan yang
bersangkutan ?

- Peran strategis apa yang dia miliki sehingga Anda sangat mcmpercayainya
?

Sewaktu menjalankan aktivitasnya dalam Karang Taruna, ada kaianya para
angpota mengalami konflik atau terjadi perbedaan pendapat yang
menyebabkan pertentangan antar anggota.

- Bagaimana pandangan Anda mengenai konflik ?

- Bagaimana cara Anda mengatasi konflik yang tegadi dalam organisasi
Karang Taruna Anda ?

Ketika Karang Taruna sukses menjalankan sebuah kegiatan, apa yang Anda
lakukan untuk mengapresiasi hasil kerja keras anggota Anda ?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Anggota

PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Anggota

Perseps: anggota terhadap kepemimpinan Ketuz atau Wakil Ketua

1

2)

3)

4)

5)

6)

7

8

9)

Mohon diielaskan sifat dan karakter Ketua KT yang anda ketahui selama
memimpin KT.

Dalam membuat sebuah keputusan yang berhubungan dengan Karang Taruna,
apa yang biasanya pemimpin anda lakukan ? Apakah setiap pengambilan
keputusan anda sering dilibatkan ?

Menurut anda apa visi Karang Taruna ? Apakah pemimpin anda sering
menyampaikan hal ini 7

Selama menjadi anggota Karang Taruna, tugas apa saja yang diberikan oleh
pemimpin anda ? Apakah seliap anggota diberikan tugas dan kepercayaan
oleh pemimpin anda ?

Apa yang dilakukan oleh pemimpin anda jika para anggota mengalami
kejenuhan/tidak semangat dalam beraktivitas ?

Bagaimana respon pemimpin ketika anda atau anggota yang lainnya
menyampaikan masalah yang dihedapi ?

Apa yang dilakukan pemimpin ketika mengajak para pemuda untuk
bergabung dengan karang taruna ?

Menurut anda adakah orang yang paling dipercayai oleh pemimpin ? Siapa
saja mereka dan mengapa mereka sangat dipercayai ?

Jika tegjadi konflik, apa saja upaya-upaya yang dilakukan oleh pemimpin

anda ?

10) Ketika karang taruna sukses menggelar acara, apa yang biasa dilakukan

untuk merayakan/mensyukuri kesuksesan tersebut ?

Motivasi dan partisipasi dalam karang taruna

11) Mohon dijelaskan bagaimana awalnya anda bergabung dengan karang taruna

?
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12) Apa yang mendorong anda mau bergabung dengan karang taruna ?

13) Menurut anda, hal-hal apa yang paling menarik dad karang taruna ?

14) Sejak pertama kali masuk hingga sekarang apa yang anda peroleh dar karang
taruna ?

15) Apa harapan anda terhadap karang taruna ? Apakah harapan tersebut anda
temukan di karang taruna yang anda ikuti sekarang ?

16) Mohon dijelaskan tugas-tugas dan tanggungjawab Anda dalam karang taruna
pada saat ini 7

17) Selama menjadi anggota karang taruna, kegiatan apa seja yang pernah anda
ikuti 7

18) Sebagai anggota karang taruna, bentuk partisipasi apa yang telah anda
lakukan ?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Stakeholders

FEDOMAN WAWANCARA
Untuk Stakeholders (Pemerintah/Masyarakat)

Karang Taruna merupakan wadah bagi pemuda untuk melakukan berbagai

aktivitas. Karang taruna setidaknya wembantu pemerintzh dan masyarakat

dalam pembinaan generasi muda.

Berdasarkan pengetahuan Anda, bagaimana sejarah terbentuknya karang
taruna di desa ini ?

Bagaimana keterlibatan pemerintah dalam aktivitas karang taruna ?
Bagaimana pengaruh karang tanuina terhadap aktivitas para pemuda di desa
ini ?

Manfaat apa saja yang dirasakan oleh masyarakat/orang tua dengan adanya

karang taruna ?

Karang taruna akan berkembang dengan baik apabila didukung oleh semua

pihak termasuk pemerintah dan masyarakat.

Bagaimana dukungan pemerintah dan masyarakat/orang tua kepada karang

taruna ?

Dalam bentuk apa dukungan tersebut diberikan ?
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Lampiran 4. Transkrnip Wawancara 1
Narasumber : Sakron Indra
Jabatan : Ketua Karang Taruna Lubang Buaya
Pekerjaan : Wiraswasta
Hari/Tanggal : Minggu, 22 Mei 2011

Saya mengikuti Karang Taruna sudah sejak lama yaitu sekitar takun 1980-
an. Saya mulai aktif dari tingkat RT hinggsa sekarang. Namun perkembangan
Karang Taruna dari dulu ya begitu-begitu saja. Oleh karera itu ketika saya
menjabat Ketua Karang Taruna saya ingin Karang Taruna ini berpretasi.

Karang Taruna Lubang Buaya bisa bertahan sampai sekarang karena
didukung oleh masyarakat terutama para tokoh masyarakat yang lama
berkecimpung di Karang Taruna sebelumnya. Aktifnya Karang Taruna Lubang
Buaya membenkan dampak positif bagi Karang Taruna lainnya. Banyak Karang
Taruna yang tidak axtif berusaha menjadi yang terbatk dan ingin mewakiii
sampal ke tingkat nasional setelah kita juara nasional. Alhamdulillah setelah
Karang Taruna ini aktif kembali tingkat kenakalan remaja berkurang. Di sini tidak
ada tawuran atau pemuda-pemuda nongkrong di pinggir jalan.

Usaha-usaha kita untuk mengajak pemuda dilakukan secara terus menerus
dengan menawarkan berbagai kegiatan yang menarik. Kegiatan-kegiatan tersebut
sebagian besar pendanaannya berasal dari swadaya masyarakat melalui event-
event tahunan. Selain ity kita pun melakukan pengpalangan dana dengan
mengoptimalkan mitra (jaringan). Dalam satu event kita bisa men-lperoleh dana
sampai dengan 45 juta, para pendukung acara tidak ada yang dibayar. Cukup
dengan melalui pendekatan dengan artis-artis yang sudah menjadi jaringan kita.
Ketika kita mengikuti lomba tingkat nasional kita ngutang dulu karena kita tidak
mempunyai dana, setelah juara kita dapat hadiah vang pembinaan uangnya buat
bayar utang. Pokoknya kita selama ini kita tidak tergantung pemerintah
(kelurahan), tapi kita mengoptimalkan mitra (jaringan).

Tim inti kita ada 3 orang, yaitu Saya, firman dan Ibnu. Kita bertiga saling
menutupi karena masing-masing mempunyai keahlian yang berbeda. Kita bertiga

intensif mengadakan pcmbicaraan, sehingga kita matangkan konsep di tiga orang,
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setelah itu kemudian mengundang anggota yang lain. Tetapi walaupun demikian
sesungguhnya semua anggota bisa (melakukan semua tugas Karang Taruna). Kita
berupaya membangun kepercayaan dengan cara saling keterbukaan. Apapun kita
salicg percaya, termasuk masalah keuangan. Untuk acara-acara tertentu seperti
jalan-jalan ke luar kota, kadang-kadang kita minta bantuan fasilitas mitra. Kalau
duitnya kurang ya kita patungan lagi. Kalaupun ada bantuan partai ya kita tidak
berafiliasi hanya sebatas mitra saja. Kita fasilitasi setiap mitra yang man

niembangun lingkungan Kita.
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara 2
Narasumber : Firman Abdul Mukti
Jabatan : Wakil Ketua Karang Taruna Lubang Buaya
Pekerjaan : Wiraswasta

Hari/Tanggal : Minggu, 22 Mei 2011

Karang Taruna Lubang Buaya sebenaruya telah berdiri sejak tahun 1970-an.
Namun dalam perjalanannya terus mengalami kemunduran dan vakum hingga
tahun 2004. Saya mulai bergabung di Karang Taruna tahun 2604 dan pada saat itu
kita mempunyai semangat untuk menghidupkan kembali Karang Taruna.
Kemudian kami membentuk kepengurusan baru dan dikukuhkan oleh Pak Lurah
pada saat itu yaitu Pak Nimin. Nama Karang Taruna Lubang Buaya diambil nama
kelurahan. Hanya di DKI Karang Tarunanya menggunakan nama sesuai deagan

kelurahan, berbeda dengan daerah lainnya.

Pada awalnya kita mengalami kesusahan mengajak anak muda bergabung dengan
Karang Taruna, membutuhkan perjuangan. Kita berupaya mengajak mereka
dengan berbagai eara seperti kegiatan gratis, pembagian kaos dan jalan-jalan. Tapi
usaha-usaha tersebut tidaklah cukup karena Karang Taruna merupakan kegiatan
social sehingga perlu proses untuk menumbuhkan kesadaran pemuda. Kami
berusaha diakui oleh masyarakat dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan.
Alhamdulillah dengan kerja keras yang kita lakukan dalam dua peroide ini cukup

berhasil dan Karang Taruna kami bisa eksis di masyarakat.

Pembinaan terus kami lakukan baik dari internal mavpun eksternal. Dalam upaya
mengeksiskan diri kami melakukan hubungan baik dengan pihak-pihak lain
seperti pemerintah, tokoh masyarakat dan swasta. Salah satu unggulan program
kita adalah pengembangan usaha Teh Polos. Teh Polos merupakan Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Karang Taruna. Ini dibangun dalam rangka
memberdayakan pemuda pengangguran. Kita membuka beberapa outlet di
Jadebotabek. Selain itu kita juga mempunya: tabloid.
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Pengambiian keputusan di Karang Taruna dilakukan melalui forum musyawarah
dan mufakat, walaupun kita mempunyai hak preogratif untuk memutuskan. Kita
selalu mengutamakan kebersamaan dengan mengedepankan mekanisme
musyawarah. Setiap individu di Karang Taruna mempunyai hak suara dan
menyatakan pendapat. Kita persilahkan teman-teman untuk inengungkapkan ide-
ide dan menyumbang pemikirian termasuk program kerja. Kita selalu ambil
kesepakatan bersamia biar beban ini tidak ditanggung sendiri, dan kita berupaya
untuk tidak bersikap otoriter. Kita berperan sebagai fasilitator dan mediator bagi
unit Karang Taruna di RW.

Visi Karang Taruna kita adalah Menuju Generasi yang Kreatif, Inovatif dan
Mandiri. Mengapa Kreatif ? Semua pemuda mempunyai potensi kreatifitas, kita
harus fasilitasi mereka. Contoh : ada yang bisa menan kita fasilitasi sehingga bisa
menjadi juara. Kita angkat keahlian para pemuda di sini dengan membuat event-
event. Semua kegiatan dalam1 rangka memfasilitasi potensi pemuda di Lubang
Buaya. Kita harus membuat inovasi-inovasi agar kegiatan yang dilakukan tidak
monoton. Misalnya pelatihan tidak hanya di ruangan tapi dipadukan juga dengan
kegiatan oufing atau langsung tatap muka dengan para pakar yang berpengalaman.
Misi kita melakukan pembinaan, pendampingan dan fasilitasi pemuda dalam
mengembangkan potensinya. Visi ini kifa sampaikan ke para pemuda melalui
pendekatan persuasive, penyuluhan rutin sebulan sekali. Kita melakukan
pendekatan sampai kelompok-kelompok terkeeill pemuda. Selain itu Visi kita

sampaikan juga di rapat-rapat rutin pengurus.

Supaya kegiatan Karang Taruna bisa terus dilaksanakan kita selalu mensinergikan
pekerjaan sehari-hari dengan kegiatan organisasi. Selain itu masing-masing
anggota mempunyai kapasitas sehingga kita dengan mudah untuk berbagi peran.
Masing-masing mempunyai tugas sesuai dengan keahliannya. Kita bangun
kepercayaan dengan prinsip senasib dan sepenanggungan. Kebersamaan dan

Kenyamanan harus terus dibangun.
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Saya selalu memberikan motivasi kepada teman-teman bahwa menjadi pekepa
social ifu mulia sama halnya dengan guru. Menjadikan pekerja sosial sebagai
amanah. Ruh Karang Taruna kan sosial, bicara social berarti bicara kcpedulian.
Ketika kita mempunyai sens of crisis maka kita harus siap membantu masyarakat.
Maka semangat yang kita kobarkan kepada teman-teman adalah scmangat
kepedulian dan kerelawanan. Yang kita bangun adalah kesadaran pada teman-
teman. Kita selalu memberikan motivasi kepada teman-teman bahwa ini
organisasi bermanfaai bagi orang lain.. Sebagai muslim kita harus berlomba-loba
dalam kebaikan. Dalam agama Islam sebaik-baiknya manusia adalah yang
bermanfaat bagi manusia lainnya. Berorganisasi itu banyak manfaatnya antara lain
bisa saling kenal dan membangun kekeluargaan. Aktif di Karang Taruna scbagai
pekerjaan mulia, kita bisa membantu orang lain dan hal tersebut merupakan
kepuasan tersendiri. Kita jangan mengharap pamri, nanti Allah yang akan
membalasnya. Secara keagamaan saya selalu menanamkan kepada teman-teman
untuk selalu bersilaturahmi karena dengan silaturahmi banyak mendatangkan

rezeki.

Tidak ada iming-iming khusus yang diberikan kepada teman-teman agar mau
bergabung. Kalaupun ada misalnya atribut kaos atau bantuan barang dari dinas
social ya kami berikan kepada mereka {anggota) yang tercatat dan terdaftar. Kami
tidak ingin teman-ternan bergabung karena ada sesuatu yang diharapkan dalam
bentuk materi, kami selalu tekankan bahwa Karang Taruna merupakan organisasi
non-~profit. Kami tidak berharap para anggota mencari penghidupan di Karang
Taruna. Sekarang banyak organisasi seperti itu, karena ada kucuran dana mereka
mengira ada bagi-bagi dana. Kalupun ada kan peruntukkannya bukan untuk itu
tapi untuk bagaimana organisasi itu berjalan (bantuan operasional). Jadi kami

mengajak mereka melalui berbagai pendekatan kegiatan,

Kita mempunyai tim inti 3 orang sebagai penggerak (ketua, wkl, sekretaris), kita
yang mengkonsep dan menyusun berbagai program termasuk kerjasama dengan
beberapa pihak. Masing-masing mempunyai peran yang strategis, ketua bertugas
yang menggedor masyarakat, wakil yang membangun jaringan termasuk dengan
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pengusaha, sekretaris bertugas merancang proposal-proposal. Orang sering
menyebut kita three musketeer-nya Karang Taruna. Masing-masing memiliki skil/

yang berbeda-beda sehingga saling menguatkan.

Karsna kita secara emosional sudah dekat, jadi segala permasalzahan selalu kita
bicarakan sebelum tcrjadinya konflik. Tapi kalo ada perdebatan itu biasa terutama
dalam pembuatan konsep. Setiap kita pemah berdebat dan berantem, tapi kita
tidak pernah dendam karena setiap kifa sudah seperti saudara. Paling setelab
berdebat satu jam kemudian sudah baikkan lagi. Intinya kita saling terbuka dan
saling mengingatkan. Konflik merupakan hal biasa. Di kita juga ada yang selalu
bikin onar, tapi kita pahami dulu karakter orang ini. Bagi kita konflik merupakan
hal yang wajar tinggal bagaimana kita menghadapi konflik. Kalo negative maka
kita perlu menghentikan, tapi kalo ada orang yang tipe demikian ya kita lakukan
pendekatan,

Jika sudah sukses menyelenggarakan acara, biasanya kita lakukan evaluasi. Dalam
rangka evaluasi, bila kita mempunyai rezeki berlebih kita lakukan jalan-jalan,
makan-makan. Bahkan kalo ada kita bagi-bagi sisa dana sesuai dengan bobot

kerja masing-masing.
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Lampiran 6. Transkrip Wawancara 3
Narasumber : Drs. Budi Santosa
Pekerjaan : PNS (Tokoh Masyarakat)
Hari/Tanggal : Minggu, 22 Mei 2011

Keberadaan Karang Taruna di Kelurahan Lubang Buaya sangat
beimanfaat bagi masyarakat. Aihamdulillah sampai dengan saat ini kenakalan
pemuda di wilayah ini berkurang. Karang Taruna merupakan wadah pemuda
untuk mengembangkan potensinya. Masyarakat pada umurnnya sangat ingin anak-
anaknya bergabung dengan Karang Taruna, tapi karena sekarang era teknologi
banyak anak-anak lebih suka di rumah main game dan computer ketimbang aktif
di masyarakat.

Dewan Kelurahan (Dekel) merupakan mitra Karang Taruna di masyarakat.
Sebagai organ masyarakat Dekel mempunyai kewajiban membina masyarakat
termasuk para pemuda. Sehingpa ketika Dckel mempunyai kegiatan semisal
pelatihan bagi para pemuda maka kita kerjasama dengan Karang Taruna dalam
penyelenggaraannya. Beberapa pelatihan seperti bahasa Inggris, komputer dan
usaha sablon pemnah kita lakukan. Tidak kurang dar 25 orang yang selalu datang
dalam acara-acara tersebut setiap tahunnya. Dekel merupakan organ masyarakat
yang mempunyai anggaran, Anggaran tersebut meliputi tiga unsur kegiatan yaitu
perbaikan infrastruktur, sosial dan ekonomi. Perbaikan infrastruktur yang
dimaksud adalah perbaikan jalan, sedangkan bidang sosial antara lain kegiatan
keagamaan dan kepemudaan. Di bidang ekonomi Dekel memberikan fasilitas
pinjainan kepada masyarakat khususnya pinjaman modal.

Masyarakat di sini sangat mendukung kegiatan Karang Taruna, bahkan
beberapa diantaranya ada yang memberikan fasilitas-fasilitas pribadinya.
Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain : lapangan bulu tangkis, kolam renang dan
saung-saung/ruang pertemuan. Kita semua terbuka, kita fasilitasi potensi para
pemuda di sini agar merecka berkembang potensinya dan tidak melakukan

kegiatan-kegiatan yang negative.
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara 4
Narasumber : Husna
Jabatan : Anggota Karang Taruna Lubang Buaya
Pekeriaan : Freelance di Mitra Statistik

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Mei 2011

Awalnya masuk Karang Taruna terjadi pada tahun 2007, ketika itu saya
diajak oleh Emil sewaktu di Mitra Statistik. Pertama-tama saya dikenalin dengan
kegiatan-kegiatan Karang Taruna olch Emil itu. Alasan saya mau aktif di Karang
Taruna adalah karena kegiatan-kegiatan sosial dan menambah teman. Bagi saya
yang menarik di Karang Taruna adalah kegiatan-kegiatan, kekompakan dan
kekeluargaan. Di Karang Taruna saya bisa menambah ilmu dan persahabatan.
Saya bisa kenal dengan banyak orang di sini.

Harapan saya aktif di Karang Taruna adalah ingin dikenal di masyarakat.
Harapan itu sudah tercapai, apalagi Karang Taruna ini menjadi Juara Nasional,
kita semakin dikenal masyarakat. Di kepcngurusan saya mendapat tugas sebagai
seksi HUMAS (Hubungan Masyarakat). Tugas saya adalah menyampaikan
informasi kegiatan Karang Taruna ke masyarakat. Saya sangat senang dengan
tugas ini karena berhubungan langsung dengan inasyarakat. Selama menjadi
angpgota Karang Taruna saya sering mengikuti kegiatan seeara penuh, biar
dicontoh orang sehingpa orang mau aktif dalam kegiatan Karang Taruna.

Menurut saya Bang Sakron ini orangnya sangat tanggungjawab, totalitas
dan sangat pereaya pada anpgotanya. Sedangkan Bang Firman ifu disiplin dan
pengalaman organisasinya banyak. Dalam memimpin mereka selalu
mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan. Kita selalu dilibatkan
dalam berbagai persoalan yang terkait dengan Karang Taruna. Mereka selalu
menyampaikan visi Karang Taruna di berbagai pertemuan yaitu mendorong Kkita
untuk terus maju. Kita punya motto yang sering jadi yel-yel Kkita.

Setiap Anggota Karang Taruna mempunyai perannya masing-masing.
Selain mempunyai tugas di struktur kepengurusan, kita juga diberi tugas dalam
kepanitiaan aeara-acara. Saya saja pernah mengalami pingsan saking keeapean

dalam sebuah acara. Kalau lagi tidak bersemanngat biasanya kita ngumpul-
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ngumpul bareng atau jalan-jalan. Dalam acara itu kita curhat-curhatan tentang
masalah-masalah kita. Bang Sakron mau mendengarkan curhat kita dan kadang-
kadang tanpa ngomong mereka tahu kalau kita punya masalah. Mereka sering
mcmberi nasehat dan mereka tidak mau melihat kita sedih. Kita selalu dibuat
senang oleh mereka. Setiap orang udah pada ngertiin masing-masing.

Berbagai cara pernah lita lakukan agar para pemuda mau bergabung
dengan Karang Taruna diantaranya melalui kegiatan-kegiatan gratis bahkan
kadang-kadang kita jalan-jalan ke luar kota seperti Pantai Anyer. Menurut saya
Karang Taruna Lubang Buaya penggerak utamanya ada 5 orang yaitu Sakron,
Firman dan Ibnu. Mereka sangat kompak dan ilmunya banyak. Mereka sebagai
pemuda pelopor di DKI Jakarta. Di Karang Taruna kadang-kadang suka terjadi
konflik. Biasanya konflik terjadi pada masalah tugas atau masalah keuangan.
Namun konflik tersbut tidak pernah berkepanjangan karena selalu diomongin dan
dapat diselesaikan. Biasanya setelah selesai mclaksanakan kegiatan kita selalu
syukuran dengan acara makan-makan. Kalo ada dana lebih kita jalan-jalan kalo ga
sempet dikasih uang mentahnya.

Sayva sangat puas aktif di Karang Taruna, karena kerja keras ini tidak sia-
sia, ada hasilnya. Kita bisa buktiin bisa juara tanpa dibantu dengan yang lain. Kita

tidak sia-sia ketok-ketok pintu nyari donatur buat dana Karang Taruna.
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Lampiran 8. Transkrip Wawancara 5
Narasumber : Vira
Jabatan : Anggota Karang Taruna Lubang Buaya
Pekerjaan : Pelatih Cheerleader
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Mei 2011

Saya masuk Karang Taruna awalnya diajak oleh Husna pada tahun 2008.
Pada saat itu saya diajak untuk mengikuti seminar yang diadakan oleh Karang
Taruna. Setelah acara itu saya sering mengikuti acara-acara Karang Taruna dan
karena sering mengikuti kegiatan akhimya diajak menjadi salah satu pengurus.
Saya masuk Karang Taruna karena ingin menambah teman dan menambah
pengalaman. Selama merjadi anggota Karang Taruna menurut saya yang paling
menarik adalah kegiatan-kegiatannya, seperti LDK (Latihan Dasar
Kepemimpinan) dan seminar-seminar. Selama ini yang saya dapatkan dari Karang
Taruna adalah ilmu. Ilmu saya tentang kcorganisasian bertambah karena selama
ini saya belum pernah aktif di organisasi. Organisasi Karang Taruna adalah
organisasi pertama yang saya ikuti secara serius. Saya berharap Karang Taruna
terus merekrut anak-anak muda lainnya sehingga lebih banyak yang aktif di
organisasi ini. Di kepengurusan Bang Sakron ini saya ditugaskan di Seksi Seni
Budaya karena latar belakang keahlian saya sebagai pelatih cheerleader. Saya
secara rutin melarih tari anak-anak di sini. Dengan aktif di Karang Taruna
keahlian saya tersalurkan.

Menurut saya Bang Sakron ini pinter ngerayu orang untuk aktif di Karang
Taruna sedangkan Bang Firman pinter ngarahin dalam hal pekerjaan-pekerjaan
organisasi karena mungkin pengalaman organisasinya lebih Jama. Mereka berdua
selalu nyontohin dalam setiap kegiatan-kegiatan Karang Taruna, sehingga banyak
orang yang mau ikut dalam kegiatan Karang Taruna. Semua keputusan yang
diambil dalam Karang Taruna selalu melibatkan kita para anggota. Kita selalu
diajak bermusyawarah, jarang sekali pengambilan keputusan dilakukan oleh
sendiri-sendiri.

Vist Karang Taruna kita adalah memajukan pemuda-pemudi Indonesia

khususnya di Lubang Buaya agar lebih berkembang, bermanfaat dan berprestasi,

Eksistensi dan..., Gandi Purnama, Pascasarjana Ul, 2011

R e T, —r =




85

Visi ini selalu disampaikan dalam setiap pertemuan-pertemuan. Supaya kita
faham visi itu dibuat yel-yelnya yang biasa kita sebutkan kalau dalam pertemuan-
pertemuan. Setiap anggota mempunyai tugas masing-masing, bahkan seringkali
kita dirolling dalam setiap kegiatan. Jadi setiap orasg dalam satu kegiatan
mempunyai tugas yang berbeda pada kegiatan lainnya. Imi dimaksudkan agar
setiap anggota bisa berperan dan bisa melaksanakan setiap tugas yang diberikan.

Kadang-kadang kita merasa jenuh sehingga kurang bersemangat dalam
Karang Taruna. Biasanya Bang Sakron dan Bang firman mengajak kita ngumpul-
ngumpul bareng, makan-makan walaupun sckedar goreangan. Di situ kitz bisa
curhat tentang masalah-masalah. Kita selelau diberikan nasehat sama Bang
Sakron dan Bang Firman. Mereka mau mendengarkan curhat kita-kita dan
tanggap terhadap masalah anggotanya,

Di Karang Taruna penggeraknya ada tiga orang yaitu Sakron, Firman dan
[bnu. Mereka sangat solid dan banyak mengeluarkan ide-ide buat Karang Taruna.
Pokoknya saya sangat puas bergabung dengan Karang Taruna, apalagi bisa
mencapai prestasi tingkat nasional. Kita tidak sia-sia ikut begadang nyiapin untuk
ikut penilaian tingkat nasional. Bahkan damanya kita ngutang-ngutang dulu,
istilalinya pake duitmu dulu entar diganti. Makanya ketika ada hadiah lomba
sebagian uangnya buat bayarin utang. Kita sangat bangga dapat juara dan bisa
buktiin kalau kita bisa walaupun tidak ada bantuan dari kelurahan.
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Lampiran 9. Transkrip Wawancara 6
Narasumber : Ade Ahadiat
Pekerjaan : Wakil Lurah Lubang Buaya
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Mei 2011

Sepengetahuan saya pengurus Karang Taruna Lubaag Buaya sebelumnya
mengalami kevakuman, walaupun kita selaku pembina telah berupaya mendorong
Karang Taruna tersebut untuk terus akiif. Sesuat dengan AD dan ART Karang
Taruna tugas kita adalah mengukuhkan kepengurusan. Alhamdulillah tahun 2003
Karang Taruna disini telah akfif kembali. Setiap wilayah mempunyai Sasana
Krida Karang Taruna (SSKT), namun untuk Lubang Buaya cukup
memperihatinkan kondisinya. Setiap tahun kita mengajukan angparan untuk
renovasi, namun karena keterbatasan anggaran jadi belum dapat persetujuan.
Mudah-mudahan tahun ini sudah ada alokasi anggaran. Karena kondisi gedungnya
memprihatinkan, Pak Lurah memberikan kebijakan untuk sementara KT
sekretariatnya di lantai 3 kantor kelurahan sampai gedung SSKT bisa digunakan
kembali. Dengan mengguanakan seeretariat di sini koordinasi kita dengan KT
menjadi lebih cepat.

Banyak kegiatan karang taruna yang telah dilaksanakan, bahkan KT di sini
sering mengikuti kegiatan-kegiatan sampai ke tingkat propinsi dan nasional.
Sebenamya tergantung kepengurusannya juga, kepengurusan Sakron ini memang
terbilang bagus dan bersinergi dengan kita. Kegiatan tahunan yang cukup besar
seperti LOBSTER (lobang buaya sehat terus) merupakan agenda rutin Karang
Taruna di sini disamping kegiatan lainnya seperti peringatan maulid, kegiatan di
RW dan lain-lain. Kita memiliki anggaran pembinaan organisasi kepemudaan.
Anggaran tersebut diperuntukkan bagi pembinaan pemuda termasuk di dalamnya
Karang Taruna. Anggaran tersebut diantaranya digunakan untuk pengadaan
peralatan Karang Taruna, atribut seragam, pelatihan-pelatihan dan lain-]ain.

Setiap tahun kita selalu mengupayakan anggaran pembinaan kepemudaan.
Banyak kegiatan kelurahan dalam rangka pembinaan kepemudaan dikerjasamakan
dengan Karang Taruna. Sebenamya anggaran iersebut bukan dikhususkan untuk

Karang Taruna, tapi untuk selunih orgamasasi kepemudaan. Jadi setiap organisasi
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kepemudaan bisa mengajukan permohonan dan ke kelurahan uniuk kegiatan
pembinaan kepemudaan. Cuma banyak salah persepsi, anggaran kepemudaan itu
bukan untuk organisasinya, tapi kegiatan kelurahan dalam rangka pembinaan
kepemudaan.

Adanya wadah Karang Taruna cukup meminimalisir kenakalan remaja,
walaupun belom total. Namun kembali lagi ke kepengurusannya. Semenjak saya
bekerja di sini tahun 1988, dengan segala kelebihan dan kekurangannya belum
pernah inelihat orang-orang seperti Sakron cs ini. Mereka mampu mcnembus
sesuatu yang bagi kita itu sulit. Terus mereka bisa memilah-milah antara
pekerjaan dengan organisasi. Saya berharap sih kepengurusan baru yang
menggantikan Sakron cs bisa melanjutkan prestasi yang telah diraih. Sebenarnya
Sakron ini kan sudah terlibat KT sejak di RT.
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Lampiran 10. Transkrip Wawancara 7
Narasumber : Jajat Sudrajat
Pekerjaan : Wiraswasta
Jabatan : Wakil Ketua Karang Taruna Tampomas
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Mei 2011

Kegiatan yang sering dilakukan oleh karang taruna adalah clahraga, seni
budaya dan keterampilan. Seni budaya yang paling berkembang adalah seni
tradisional celempung. Kami sering diundang ke berbagai daerah dan pernah
menjadi bintang tamu di pentas Braga Festival. Sedangkan untuk keterampilan
kita ada kerajinan golok, sapu, kaca, dan saung bambu. Hasil kerajinan kita sering
mengikuti pameran-pameran diantaranya Jabar Expo. Sumber pendanaan utama
karang taruna berasal dari pengelolaan wana wisata Girang. Kita bekerjasama
dengan perum perhutani, desa, LMDH (Lembaga Masyarakat Desa Hutan).

Dalam mengambil keputusan biasanya dilakukan dengan musyawarah.
Kalau ada masalal yang harus diputuskan dilakukan rapat koordinasi terlebih
dahulu. Tugas-tugas yang ada di organisasi dibagi ke seluruh anggota melalui
seksi-seksi. Setiap pengurus memiliki tanggungjwab masing-masing. Pengelolaan
organisasi dilakukan secara terbuka dan fransparan. Segala hal yang menyangkut
karang taruna tidzk lepas dengan laporannya.

Mengumpulkan pemuda di sini memang eukup susah. Tapi kita selalu
lakukan pendekatan disesuaikan dengan kesukaan para pemuda, misalnya
olahraga. Setiap acara yang kita gelar diupayakan ada doorprizenya. Kanflik
selalu ada di karang taruna dan diselesaikan dengan pembicaraan melibatkan
anggota paling senior. Peran anggota senior berpengarnh di karang taruna, Setiap
kegiatan yang dilaksanakan panitianya berbeda-beda. Kegiatan sepenuhnya
diserahkan kepada anggota. Biasanya selesai melaksanakan kegiatan kita ngaliwet
bersama. Pada aeara itu ada tausialinya yang diberikan oleh ustadz di sini.

Sebenamya yang paling berperan di karang taruna adalah Kang Asep
(ketua karang taruna). Saya banyak dibimbing oleh beliau dalam hal orgamisasi.
Kang Asep orangnya sangat peduli dan berpengalaman. Sudah dua kali beliau

memimpin karang taruna.
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Lampiran 11. Transkrip Wawancara 8

Narasumber : Jajang

Pekerjaan : Tenaga Honorer di SMP

Jabatan : Anggota Karang Taruna Tampomas
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Mei 2011

Saya mulai bergabung di karang taruna mengikuti jejak kakak saya sekitar
tahun 1990-an. Waktu itu kakax saya akiif di karang taruna dan sava sering
mengikuti kegiatan karang taruna. Sekitar tahun 2008 saya diminta untuk
membantu ketua karang taruna menjadi pengurus sampai dengan sekarang. Yang
mendorong saya aktif di karang taruna adalah karena saya putra daerah. Saya
ingin membangun daerab terutama para pemudanya. Selain itu karang taruna
sangat menarik karena banyak kegiatannya dan kita bisa dekat dengan tokoh
masyarakat dan perangkat desa.

Selama memimpin karang taruna, pimpinan sangat tegas dan disiplin
dalam memberikan tugas. Mereka sering memberi eontoh. Setiap keputusan yang
diambil selalu melibatkan para anggota melalui forum musyawarah. Kadang-
kadang juga mengundang pemerintah desa. Pokoknya pimpinan tidak pernah
mengambil keputusan sendiri. Saat ini di karang taruna anggota yang aklif sekitar
20 orang. Setiap anggota karang taruna mendapat tugas-tugas kalau ada kegiatan
yang diselenggarakan. Kebetulan saya dikasih tugas kesekretariatan. Biasanya
setelah menyelenggarakan aeara kita melakukan ngaliwet bersama dalam rangka
syukuran kegiatan, Saya berharap ke depan karang taruna mempunyai badan
usaha seperti koperasi supaya anggota mempunyai penghasilan tetap.
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Lampiran 12. Transkrip Wawancara 9
Narasumber : Sukria
Pekerjaan : Kepala Desa Narimbang
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Mei 2011

Karang Taruna di Narmbang telah ada sejak tahun 1970-an. Namun
persisnya tanggal berapa sava kurang begitu tahu. Sepengetahuan saya karang
taruna di sini mengalami beberapa pergantian kepengurusan, dan sejak dahulu
perkembangannya eukup bagus. Yang menjadi permasalahan di sini hnva kurang
wawasan saja. Prestasi yang palin menonjol adalah membuka lahan dan
mengelola lahan yang saat ini dijadikan tempat wisata. Dulu lahan tersebut gundul
kemudian dilakukan penanaman kembali oleh karang taruna. Kegiatan ini dimulai
sekitar tahun 1980-an dan di era kepemimpinan saya (tahun 2004) tempat tersebut
dikembangkan menjadi tempat wisata. Saya mencoba bersama karang taruna
menata tempat tersebut dengan menambah fasilitas perkemahan. Tempat itu
menghasilkan dana sekitar Rp. 30 juta per tahun. Hasil tersebut kemudian dibagi
ke tiga pihak yaitu desa, perum perhutani dan karang taruna.

Selama ini kegiatan desa mengenai PIIBN dilakukan oleb karang taruna.
Keberadaan karang taruna sangat berpengaruh pada kegiatan pemuda di sini. Dulu
Narimbang ini terkenal dengan perkelahian pemuda, mabuk-mabukkan dan
kegiatan negative lainnya. Dengan adanya karang taruna dan mengelola lahan
wisata tersebut kegiatan negative pemuda tidak ada. Bahkan desa kita mendapat
penghargaan desa Kadarkum (keluarga sadar hukum). Selain itu pengangguran
pemuda di sini berkurang. Kami mendorong karang taruna untuk mandiri dengan
memanfaatkan lahan wisata tersebut. Prestasi yang pemah dirath oleh karang

taruna adalah pemuda pelopor bidang pariwisata.
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